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PROVINSI SUMATERA UTARA. 
 
Ketimpang wilayah merupakan suatu aspek yang umum terjadi di setiap 
negara, baik negara miskin, negara berkembang, bahkan negara maju sekalipun 
memiliki masalah ketimpangan pembangunan antar wilayah maupun dengan 
ukuran yang berbeda-beda. Bila ketimpangan antar wilayah tersebut cukup besar, 
maka hal ini dapat membawa dampak negatif dari segi ekonomi, sosial dan politik 
sehingga menyebabkan kurang efisiennya penggunaan sumber daya yang tersedia 
dan mendorong terjadinya ketidakmerataan dalam distribusi pendapatan 
(kemakmuran). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk dan inflasi terhadap 
ketimpangan pembangunan di Provinsi Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk dan 
inflasi terhadap ketimpangan pembangunan di Provinsi Sumatera Utara. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang ekonomi 
regional dan ekonomi makro. Teori yang dibahas adalah inflasi, pertumbuhan 
ekonomi, jumlah penduduk dan ketimpangan. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder. Data diolah dengan menggunakan program Eviews 9 
dengan pengujian statistiknya menggunakan data panel. 
 Berdasarkan hasil pengujian model regresi sederhana yang dilakukan 
dengan uji  chow dan uji hausman model yang terpilih adalah fixed effect. Data 
dalam penelitian ini terdistribusi normal melalui hasil uji Jarqua-Bera. Dengan 
hasil pengujian uji t data panel menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (-2,568089 > 
-2,04523) yang artinya inflasi berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah di 
Provinsi Sumatera Utara, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,996 atau 
sama dengan 99,6 persen artinya bahwa variabel independen mampu menjelaskan 
variabel dependen sebesar 99,6 persen sedangkan sisanya sebesar 0,39 persen 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti 
lain bahwa masih ada variabel lain diluar model yang mempengaruhi ketimpangan 
pembangunan. 
 
Kata Kunci : Ketimpangan Pembangunan, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah  
                        Penduduk, dan Inflasi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ es dan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ..’.. Apostrof ء
 ya Y ye ي
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 






ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 




3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh 
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 
dan sesuai dengan bunyinya. 
 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa 
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 




Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pada hakikatnya pembangunan ekonomi bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat diperlukan pertumbuhan ekonomi yang baik dan 
distribusi pendapatan yang merata tanpa adanya disparitas. Selain untuk 
mensejahterakan masyarakat, pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk 
mengejar ketertinggalan serta mensejajarkan setiap daerah kabupaten di 
wilayah-wilayah Indonesia. 
Pembangunan ekonomi diartikan sebagai serangkaian usaha dalam 
suatu perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonominya sehingga 
infrasturuktur lebih banyak tersedia, perusahaan semakin banyak dan semakin 
berkembang, taraf pendidikan semakin tinggi dan teknologi semakin 
meningkat untuk mengurangi ketimpangan pembangunan wilayah. 
Ketimpangan wilayah merupakan suatu aspek yang umum terjadi di 
setiap negara, baik negara miskin, negara berkembang, bahkan negara maju 
sekalipun memiliki masalah ketimpangan pembangunan antar wilayah 
maupun dengan ukuran yang berbeda-beda. Bila ketimpangan  antar wilayah 
tersebut cukup besar, maka hal ini dapat membawa dampak negatif dari segi 
ekonomi, sosial dan politik sehingga menyebabkan kurang efisiennya 
penggunaan sumber daya yang tersedia dan mendorong terjadinya 




memicu terjadinya kecemburuan dan keresahan sosial, bahkan kondisi 
tersebut mempunyai implikasi politik yang mendorong timbulnya keinginan 
masyarakat dan organisasi politik untuk melakukan pemekaran daerah.
1
 
Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi saling berkaitan 
satu sama lain, pembangunan ekonomi sangat mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan 
ekonomi Indonesia, adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 
keberhasilan pembangunan ekonomi. Perbedaannya yaitu dalam pertumbuhan 
ekonomi keberhasilannya lebih bersifat kuantitatif, yaitu adanya kenaikan 
dalam standar pendapatan dan tingkat output produksi yang dihasilkan, 
sedangkan pembangunan ekonomi lebih bersifat kualitatif, bukan hanya 
pertambahan produksi, tetapi juga terdapat perubahan-perubahan dalam 
sturuktur produksi dan alokasi input pada berbagai sektor perekonomian 
seperti dalam lembaga, pengetahuan, sosial dan teknik. 
Salah satu keberhasilan dalam pembangunan ekonomi adalah 
pertumbuhan ekonomi. Dalam pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi disertai dengan pemerataan hasil pembangunan menjadi 
sasaran utama. Namun pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi yang 
semakin tinggi menyebabkan ketimpangan pembangunan pada setiap daerah.
2
 
Ketimpangan pembangunan seringkali menjadi permasalahan serius 
dan jika tidak dapat diatasi secara hati-hati akan menimbulkan krisis yang 
                                                          
1
 Syafrizal, Ekonomi Wilayah dan Perkotaan (Jakarta, 2014), Hlm.114. 
2
Kartika Dorcas Andhiani dkk, “Analisis Pertumbuhan dan Ketimpangan Pembangunan 
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lebih kompleks seperti masalah kependudukan, ekonomi, sosial, politik, 
lingkungan dan juga dalam konteks makro dapat merugikan proses 
pembangunan yang ingin dicapai suatu wilayah. Wilayah maju terus 
meninggalkan wilayah terbelakang serta adanya sektor non unggulan yang 
membebani. 
Tolak ukur keberhasilan pembangunan (tidak ada ketimpangan) dapat 
dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya 
ketimpangan pembangunan dan pendapatan antar penduduk, antar daerah dan 
antar sektor. Oleh sebab itu, pertumbuhan ekonomi yang cepat, jika tidak 
diimbagi dengan pemerataan, akan menimbulkan ketimpangan pembangunan 
wilayah. Dimana adanya wilayah yang maju dan wilayah yang terbelakang 
atau kurang maju.  
Dalam hal ini, objek yang akan kita teliti adalah Provinsi Sumatera 
Utara dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan gini rasionya dari 
tahun 2010 sampai tahun 2018 yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel I.1 
Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Pembangunan 




GINI RASIO  
(%) 
2010 6,42 0,3202 
2011 6,63 0,3183 
2012 6,45 0,3418 
2013 6,08 0,3342 
2014 5,23 0,3106 
2015 5,10 0,3360 
2016 5,18 0,3190 
2017 5,12 0,3350 
 
 
2018 5,30 0,3110 
 Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 
 Dari tabel diatas, mulai dari tahun 2011 sampai tahun 2015 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Utara selalu mengalami penurunan, 
seperti tahun 2012, pertumbuhan ekonomi menurun sebesar 0,18 persen, pada 
tahun 2013 turun sebesar 0,37 persen dan pada tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 0,85 persen dan tahun 2015 turun sebesar 0,13 persen. 
Ketimpangan pembangunan mengalami penurunan dari tahun 2010 ke tahun 
2011 sebesar 0,0019 persen, dan naik pada tahun 2012 sebesar 0,0235 persen, 
kemudian mengalami penurunan berturut-turut tahun 2013 dan tahun 2014 
masing-masing sebesar 0,0076 persen dan 0,0236 persen. Mengalami 
peningkatan sebesar 0,0254 persen pada tahun 2015 dan mengalami 
penurunan pada tahun 2016 sebesar 0,017 persen dan meningkat sebesar 
0,016 persen pada tahun 2017 dan turun sebesar 0,024 pada tahun 2018. 
Struktur ekonomi yang baik ditandai dengan tidak adanya 
ketimpangan pembangunan ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi yang 
selalu mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Berdasarkan 
perkembangan pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pembangunan pada 
tabel 1 diatas, dapat kita lihat bahwa pada tahun 2012 ke tahun 2013 dan 
tahun 2013 ke tahun 2014 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan akan 
tetapi ketimpangan juga mengalami penurunan. Seharusnya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi justru akan menurunkan ketimpangan pembangunan 
ekonomi suatu wilayah. 
 
 
Beberapa faktor yang menyebabkan ketimpangan pembangunan 
wilayah yaitu perbedaan sumber daya alam, faktor demografis termasuk 
kondisi tenaga kerja, alokasi dana bangunan antar wilayah baik investasi 
pemerintah maupun investasi swasta, konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah, 
dan mobilitas barang dan jasa. 
Myrdal Jhingan mengatakan bahwa ketimpangan yang terjadi 
dalam suatu wilayah dikarenakan besarnya dampak balik (bacwash effec) 
yang ditimbulkan dibandingkan dengan dampak sebar (spread effec). Dampak 
balik berupa modal atau investasi menyebabkan ketimpangan semakin besar 
antara wilayah satu dengan lainnya. Disamping itu, ada faktor-faktor lain 




Dalam laju perkembangannya, kedua dampak tersebut tidak 
mungkin berjalan seimbang. Hal ini disebabkan ketimpangan regional jauh 
lebih besar di negara-negara miskin daripada negara-negara kaya. Selain itu, 
di negara-negara miskin ketimpangan regional semakin melebar, sedangkan 
di negara maju menyempit. Hal itu disebabkan oleh semakin tinggi tingkat 
pembangunan ekonomi yang sudah dicapai suatu negara, biasanya semakin 
kuat pula dampak sebar yang akan terjadi. 
Dampak dari terjadinya ketimpangan dapat berupa dampak positif 
dan dampak negatif. Dampak positif dari ketimpangan yaitu dapat mendorong 
wilayah lain yang kurang maju untuk dapat bersaing dan meningkatkan 
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pertumbuhannya sehingga akan tercapai kesejahteraan.
4
Sedangkan dampak 
negatifnya adalah inefisiensi ekonomi, melemahkan stabilitas sosial dan 
solidaritas, serta ketimpangan yang tinggi akan sering dipandang tidak adil. 
Dalam pelaksanaan pembangunan, jumlah penduduk yang besar 
mempunyai dampak terhadap proses dan hasil usaha pembangunan. Jumlah 
penduduk yang besar tersebut apabila mampu berperan sebagai tenaga kerja 
yang berkualitas akan merupakan modal pembangunan yang besar dan akan 
sangat menguntungkan bagi usaha-usaha pembangunan di segala bidang. 
Berikut adalah grafik jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara. 
Gambar I.1 Perkembangan Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Utara 
Tahun 2010 sampai Tahun 2017 
 
 Sumber : Data BPS (diolah) 
 Dari gambar 1 diatas, jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara 
cenderung mengalami peningkatan  dari tahun ke tahun, dengan jumlah 
penduduk Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2010 sebesar 12.982.204 jiwa 
dan mengalami peningkatan pada tahun 2011 sebesar 0,93 persen dan terus 
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mengalami peningkatan sampai tahun 2013 dengan rata-rata peningkatannya 
sebesar 0,85 persen. Tahun 2014 jumlah penduduk Provinsi Sumatera Utara 
juga mengalami peningkatan hingga 3,31 persen dari tahun sebelumnya dan 
terus mengalami peningkatan sampai tahun 2017 hingga 1,13 persen. 
Setiap kegiatan pembangunan ekonomi akan diikuti oleh terjadinya 
inflasi, namun apabila inflasi terlalu tinggi justru akan menghambat 
pembangunan. Inflasi yang rendah dan stabil diperlukan dalam pembangunan 
ekonomi nasional. Terjadinya inflasi tinggi pada krisis ekonomi telah 
melemahkan daya beli masyarakat yang berpengaruh pada menurunnya 
kemampuan konsumsi masyarakat. Dalam sturuktur ekonomi yang sehat, 
beban inflasi hampir merata menimpa seluruh penduduk, meskipun begitu 
penanggung terberat inflasi adalah masyarakat berpendapatan tetap dan para 
penganggur (yang tidak memiliki pendapatan). Lonjakan inflasi yang terlalu 
tinggi dan tidak diimbangi oleh pemerataan ekonomi akan memperluas 
kemiskinan, bertambahnya tingkat pengangguran, dan akan mengakibatkan 
penurunan kesejahteraan. Perkembangan inflasi di Provinsi Sumatera Utara 









Gambar I.2 Perkembangan Inflasi di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010 
sampai Tahun 2017 
 
 
  Sumber : Data BPS (diolah) 
Perkembangan inflasi di Provinsi Sumatera Utara pada gambar 2, 
tahun 2010 nilai inflasi sebesar 8 persen, dan menurun sebesar 4,33 persen 
pada tahun 2011 dan mulai merangkak naik dan pada tahun 2013 inflasi 
Provinsi Sumatera Utara sebesar 10,18 persen dan mulai mengalami 
penurunan sampai tahun 2015 mencapai 3,24 persen. Inflasi yang tinggi akan 
memperluas ketimpangan pembangunan, karena inflasi dapat menghambat 
pembangunan suatu wilayah. Pada tahun 2013 inflasi Provinsi Sumatera 
Utara berada pada angka 10,18 persen akan tetapi gini rasio mengalami 
penurunan, dan pada tahun 2015 inflasi mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya tetapi tidak dengan gini rasionya yang justru mengalami 
peningkatan, tahun 2016 inflasi juga meningkat akan tetapi gini rasionya 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017










menurun dan ini juga terjadi pada tahun 2017 inflasi mengalami penurunan 
sebesar 3,14 persen akan tetapi gini rasionya meningkat sebesar 5,01 persen. 
Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti menilai perlu adanya 
penelitian tentang ketimpangan pembangunan ekonomi di Provinsi Sumatera 
Utara dengan judul penelitian sebagai berikut “Faktor-Faktor Yang 
Memengaruhi Ketimpangan Pembangunan Ekonomi Di Provinsi 
Sumatera Utara”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka   
identifikasi masalah yang dapat digunakan sebagai dasar kajian dalam 
penelitian yang akan dilakukan, adalah: 
1. Dari tahun 2011 sampai tahun 2017 pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Sumatera Utara mengalami penurunan. 
2. Tahun 2012, 2013 dan 2014 pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 
Utara mengalami penurunan akan tetapi ketimpangan pembangunannya 
juga menurun. 
3. Tahun 2013, 2014, dan 2016 jumlah penduduk di Provinsi Sumatera 
Utara meningkat akan tetapi ketimpangan pembangunannya menurun. 
4. Tahun 2013 dan 2016 inflasi di Provinsi Sumatera Utara mengalami 




5. Tahun 2015 dan 2017 inflasi di Provinsi Sumatera utara mengalami 
penurunan akan tetapi ketimpangan pembangunannya mengalami 
peningkatan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang 
akan diteliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang memengaruhi 
ketimpangan pembangunan ekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi, jumlah 
penduduk dan inflasi dengan objek penelitian di kota yang ada di Provinsi 
Sumatera Utara yaitu kota Sibolga, Tanjung Balai, Pematang Siantar, Tebing 
Tinggi, Medan, Binjai, Padangsidimpuan dan Gunung Sitoli.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  diatas, maka rumusan masalah yang 
hendak diteliti dan dikaji sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan 
pembangunan di Provinsi Sumatera Utara ? 
2. Apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan 
pembangunan di Provinsi Sumatera Utara? 
3. Apakah terdapat pengaruh inflasi terhadap ketimpangan pembangunan di 
Provinsi Sumatera Utara? 
4. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk dan 





E. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel merupakan informasi ilmiah yang sangat 
membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel yang sama. Defenisi operasional adalah penjelasan 
defenisi dari variabel yang telah dipilih oleh peneliti. 
Penelitian yang berjudul faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan 
pembangunan ekonomi  di  Provinsi Sumatera Utara. Mekanisme operasional 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel I.2 
Defenisi Operasional Variabel 
 





adalah suatu proses untuk 
mengubah suatu keadaan 
menjadi lebih baik dari 
sebelumnya, atau 
meningkatkan kualitas suatu 
keadaan menjadi kualitas 














adalah suatu proses yang 
tidak hanya mempengaruhi 
hubungan ekonomi tetapi 
keseluruhan tatanan sosial 
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Jumlah penduduk adalah  
banyaknya penduduk yang 
terdapat di dalam suatu 
daerah. Besarnya jumlah 
penduduk suatu daerah 
dapat mempengaruhi 
















Inflasi adalah gejala yang 
menunjukkan  kenaikan 




1. Indeks Harga 
Konsumen. 
2. Indeks Biaya 
Hidup. 




F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan    
pembangunan di Provinsi Sumatera Utara. 
2. Untuk melihat pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan 
pembangunan di Provinsi Sumatera Utara. 
3. Untuk melihat pengaruh inflasi terhadap ketimpangan pembangunan di 
Provinsi Sumatera Utara. 
4. Untuk melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk dan 
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G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan, dan juga bahan yang dapat membuktikan aplikasi teori 
yang dipelajari selama duduk di bangku kuliah dengan fakta yang terjadi 
di dunia nyata atau dalam kegiatan perekonomian di wilayah tertentu. 
Selanjutnya, sebagai bahan yang berguna untuk menambah informasi 
bagi pihak lain yang memerlukan untuk pengetahuan dan bahan 
penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Institut, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dan menambah perbendaharaan bacaan bagi mahasiswa/mahasiswi 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan dan untuk 
penelitian selanjutnya. 
3. Bagi peneliti berikutnya, dapat memberikan informasi dan penambahan 
wawasan bagi pihak-pihak terkait sekaligus sebagai bahan informasi 
untuk selanjutnya. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan ini setiap permasalahan yang 
dikemukakan sesuai dengan yang diamati. Maka pembahasan penelitian ini 
terdiri dari 5 (lima) bab, yang mana setiap babnya terdiri dari satu rangkaian 
pembahasan yang berhubungan satu dengan yang lainnya, sehingga 
membentuk suatu uraian sistematis dalam satu kesatuan. 
 
 
BAB I berisikan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, defenisi operasional 
variabel, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 
BAB II menurut tinjauan pustaka, terdiri dari landasan teori, yaitu teori 
tentang ketimpangan wilayah yaitu pengertian ketimpangan, indikator 
ketimpangan, faktor-faktor penyebab ketimpangan,  pengertian pertumbuhan 
ekonomi, indikator pertumbuhan ekonomi, faktor-faktor pertumbuhan 
ekonomi, rumus menghitung pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi 
dalam islam, pengertian jumlah penduduk, pengertian inflasi, jenis-jenis 
inflasi, rumus menghitung inflasi, inflasi dalam islam, penelitian terdahulu, 
kerangka pikir, dan hipotesis. 
BAB III mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi 
dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV merupakan hasil penelitian yang di dalamnya berisikan 
gambaran umum provinsi sumatera utara, deskripsi variabel penelitian, hasil 
model estimasi data panel, pemilihan model data panel, hasil uji asumsi 
klasik, hasil uji hipotesis, analisis regresi linear berganda, dan pembahasan 
hasil penelitian. 
BAB V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran 








A.   Kerangka Teori 
1.  Ketimpangan Wilayah 
a. Pengertian Ketimpangan 
Ketimpangan adalah perbedaan pembangunan ekonomi antar suatu 
wilayah dengan wilayah lainnya secara vertikal dan horizontal yang 
menyebabkan disparitas atau ketidakmerataan pembangunan.  
Ketimpangan timbul dikarenakan tidak adanya pemerataan dalam 
pembangunan ekonomi. Ketidakmerataan pembangunan ini disebabkan 
karena adanya perbedaan antara wilayah satu dengan lainnya. Hal ini 
terlihat dengan adanya wilayah yang maju dengan wilayah yang 
terbelakang atau kurang maju. 
Ada beberapa bentuk ketimpangan yang terjadi, yaitu:
1
 
1) Distribution Income Disparities yaitu menggambarkan distribusi 
pendapatan masyarakat suatu daerah/wilayah pada kurun waktu 
tertentu. 
2)   Urban Rural Income Disparities yaitu pembagian pendapatan antar 
daerah perkotaan dan pedesaan. 
3) Regional Income Disparities atau ketimpangan wilayah adalah 
Ketimpangan yang terjadi tidak hanya terhadap distribusi 
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pendapatan masyarakat, akan tetapi juga terjadi terhadap 
pembangunan antar daerah didalam suatu Negara. 
Tingkat pendapatan masyarakat dalam kesatuan wilayah 
perekonomian pastilah tidak sama jumlahnya, hal ini disebabkan oleh 
adanya perbedaan keahlian dan pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat 
upah dan lain-lain. Secara kasat mata tidak mudah untuk mengetahui 
apakah distribusi pendapatan masyarakat pada suatu wilayah atau antar 
wilayah merata atau tidak merata karena satuan ukuran dan patokan 
yang digunakan relatif tidak menjamin kebenarannya, akan tetapi 
banyak yang menyepakati beberapa metode digunakan untuk 
menghitung tingkat distribusi pendapatan. Beberapa alat pengukuran 
yang banyak dijumpai dalam menghitung ketimpangan adalah:
2
 
1)  Gini Ratio 
Gini ratio adalah suatu peralatan analisis yang dipergunakan 
untuk menghitung atau mengukur distribusi pendapatan masyarakat 
pada suatu daerah tertentu/negara pada suatu periode tertentu.
3
 
Adapun rumus gini ratio adalah:
4
 
GRI= 1-∑       (       ) 
Dimana:  
GRI = Indeks Gini Ratio 
Fi  = Frekwensi Pendapatan Kumulatif ke-i 
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Yi  = Proporsi Pendapatan Rumah Tangga ke i 
Y (i+1)  = Proporsi Rumah Tangga ke i berikutnya 
2)  Indeks Williamson 
Ukuran ketimpangan ekonomi antar wilayah mula mula 
ditemukan oleh Williamson yang kemudian digunakan dalam 
studinya pada pertengahan tahun enam puluhan (1965). Indeks 
Williamson adalah formulasi yang dipergunakan untuk menghitung 
distribusi pendapatan antar daerah (regional). Indeks Williamson ini 
digunakan untuk menentukan seberapa besar ketimpangan distribusi 
pendapatan yang ada dalam wilayah pengembangan. Formulasi 








IW =  Indeks Williamson 
Yi =  Pendapatan Per kapita masing-masing Provinsi 
Y =  Total Pendapatan Per kapita Kawasan Indonesia 
Fi =  Jumlah Penduduk masing-masing Provinsi 
N =  Jumlah Penduduk Indonesia 
Dengan ketentuan besarnya IW adalah 0 ≤ IW≤ 1, dengan   
kesimpulan hasilnya adalah: 
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IW = 0 (berarti pembangunan wilayah sangat merata) 
IW = 1 (berarti pembangunan wilayah sangat tidak merata     
(kesenjangan sempurna) 
IW – 0  (berarti pembangunan wilayah semakin mendekati 
merata) 
IW – 1 (berarti pembangunan wilayah semakin mendekati 
tidak     merata) 
IW-1 (ber 
 
Simon Kuznets mengatakan bahwa pada awal tahap 
pertumbuhan ekonomi, ditribusi pendapatan cenderung memburuk, 
namun pada tahap awal selanjutnya, distribusi pendapatan cenderung 
membaik. Observasi tersebut kemudian dikenal sebagai kurva 
Kuznet "U- Terbalik”. Beberapa ekonom berpendapat bahwa 
tahapan peningkatan dan kemudian penurunan ketimpangan 
pendapatan yang dikemukakan oleh Kuznet tidak dapat dihindari, 




Ketimpangan pembangunan antar wilayah merupakan aspek yang 
umum terjadi dalam kegiatan ekonomi suatu daerah. Ketimpangan ini 
pada dasarnya disebabkan oleh adanya perbedaan kandungan sumber 
daya alam dan perbedaan kondisi demografi yang terdapat pada 
masing-masing wilayah. Akibat dari perbedaan ini, kemampuan suatu 
daerah dalam mendorong proses pembangunan juga menjadi berbeda. 
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Terjadinya ketimpangan antar wilayah ini membawa implikasi terhadap 
tingkat kesejahteraan masyarakat antar wilayah.
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b. Indikator Ketimpangan 
Melihat ketimpangan pembangunan antar wilayah dalam suatu 
Negara atau suatu daerah ternyata bukanlah hal yang sederhana dan 
mudah, karena hal ini dapat menimbulkan debat yang berkepanjangan. 
Adakalanya masyarakat berpendapat bahwa ketimpangan satu daerah 
bersangkutan. Akan tetapi, adapula masyarakat merasakan adanya 
ketimpangan yang cukup tinggi setelah melihat adanya segelintir 
kelompok kaya di tengah-tengah masyarakat yang umumnya masih 
miskin. Perlu diingat di sini bahwa, berbeda dengan analisis distribusi 
pendapatan yang melihat ketimpangan antar kelompok masyarakat, 
sedangkan ketimpangan pembangunan antar wilayah melihat perbedaan 
tingkat pembangunan antar wilayah. Hal yang dipersoalkan disini 
bukanlah perbedaan antara kelompok kaya dan kelompok miskin, tetapi 
adalah antara daerah maju dan daerah terbelakang. 
Ukuran ketimpangan pembangunan antar wilayah yang mula mula 
dilakukan adalah Williamson Index yang digunakan dalam studi Jeffrey 
G. Williamson pada tahun 1966. Secara Ilmu Statistik, indeks ini 
sebenarnya adalah coefficient of variation yang lazim digunakan untuk 
mengukur suatu perbedaan. Istilah Williamson Index muncul sebagai 
penghargaan kepada pengguna awal indeks tersebut dalam mengukur 
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ketimpangan pembangunan antar wilayah. Walaupun indeks ini 
mempunyai beberapa kelemahan, yaitu antara lain sensitif terhadap 
defenisi wilayah yang digunakan dalam perhitungan, namun demikian 




       c. Faktor – faktor Penyebab Ketimpangan 
Ada beberapa pendapat yang mengemukakan faktor-faktor yang 
menyebabkan ketimpangan, antara lain sebagai berikut : 
1) Sjafrizal mengemukakan beberapa faktor utama yang   menyebabkan   
terjadinya ketimpangan antar wilayah :
9
 
a) Perbedaan kandungan sumber daya alam. 
b) Perbedaan kondisi demografis. 
c) Kurang lancarnya mobilitas barang dan jasa. 
d) Konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah. 
e) Alokasi dana pembangunan antar wilayah. 
2) Adelman dan Morris mengemukakan delapan faktor yang menyebabkan 




a) Pertambahan penduduk yang tinggi mengakibatkan menurunnya   
pendapatan perkapita. 
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b) Inflasi dimana pendapatan uang bertambah tetapi tidak diikuti         
secara proporsional dengan pertambahan produksi barang-     
barang. 
c) Ketidakmerataan pembangunan antar daerah. 
d) Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang padat 
modal, sehingga persentase pendapatan modal dari tambahan harta 
lebih besar dibandingkan dengan persentase pendapatan yang berasal 
dari kerja, sehingga pengangguran bertambah.  
e) Rendahnya mobilitas sosial. 
f) Pelaksanaan kebijaksanaan industri substitusi impor yang 
mengakibatkan kenaikan harga-harga barang hasil industri untuk 
melindungi usaha-usaha golongan kapitalis. 
g) Memburuknya nilai tukar bagi negara-negara sedang berkembang 
dalam perdagangan dengan negara-negara maju, sebagai akibat 
ketidakelastisan permintaan negara-negara terhadap barang ekspor 
negara-negara sedang berkembang. 
h) Hancurnya industri-industri kerajinan rakyat seperti  








2. Pertumbuhan Ekonomi 
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ungkapan umum yang 
menggambarkan tingkat perkembangan sesuatu negara yang di ukur 
melalui persentase pertambahan pendapatan nasional riil.
11
 
Sementara Simon mendefenisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
“Kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk 
menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada 
penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan 




b. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 
Untuk menghitung pendapatan per kapita suatu Negara digunakan 
rumus jumlah Pendapatan Nasional (GNP) dibagi dengan jumlah 
penduduk. Besarnya pendapatan per kapita suatu Negara akan 
digunakan sebagai salah satu indikator tingkat kemakmuran Negara 
yang bersangkutan. Jika suatu Negara memiliki pendapatan per kapita 
yang tinggi dapat dikatakan rakyat di Negara tersebut akan makmur, 
begitu pula sebaliknya. Namun indikator ini tidak dapat berlaku mutlak 
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c. Faktor-faktor pertumbuhan ekonomi 




1. Kestabilan politik. 
2. Kebijakan ekonomi pemerintah. 
3. Kekayaan alam yang dimiliki. 
4. Jumlah dan kemampuan tenaga kerja. 
5. Tersedianya usahawan yang gigih. 
6. Kemampuan mengembangkan dan menggunakan teknologi 
7. Rumus menghitung pertumbuhan ekonomi 




Pertumbuhan Ekonomi = (PDBt –PDBt-1) x 100% 
              PDB-t 
Keterangan: 
 Gt  = Pertumbuhan ekonomi periode t (triwulan atau tahunan) 
 PDB (t)  = Produk domestik bruto periode t (berdasarkan harga 
konstan) 
 PDB (t-1) = Produk domestik bruto periode sebelumnya 
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d. Pertumbuhan ekonomi dalam islam 
Dalam Islam pertumbuhan ekonomi mempunyai pengertian yang 
berbeda. Pertumbuhan ekonomi harus berlandaskan nilai-nilai iman, takwa 
dan konsistensi serta ketekunan untuk melepaskan segala nilai-nilai 
kemaksiatan dan perbuatan dosa. Hal tersebut tidak menafikan eksistensi 
usaha dan pemikiran untuk mengejar segala ketertinggalan dan 
keterbelakangan yang disesuaikan dengan prinsip syari‟ah.
16
 
Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat, tujuan dan 
fasilitas yang digunakan harus sesuai dengan nilai dan prinsip syari‟ah yang 
berlandaskan Al-qur‟an dan Sunnah. Walaupun demikian, hal tersebut tidak 
menafikan konsep dan sistem konvensional sepanjang tidak bertentangan dengan 
prinsip syari‟ah. Menurut Abdurrahman Yusro, pertumbuhan ekonomi dalam 
Islam telah digambarkan dalam Al-qur‟an Suroh An-Nahl ayat 112 yang 
berbunyi: 
                
                   
                 
        
Artinya: dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya 
datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, 
tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; 
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karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 
mereka perbuat. 
  
Dari uraian di atas dapat dipahami, kesejahteraan dan kebahagiaan 
hidup akan kita raih selama kita rajin untuk melakukan istigfar (minta 
ampun). Allah menjanjikan rizki yang berlimpah kepada suatu kaum, jika 
kaum tersebut mau untuk bebas dari kemaksiatan dan senantiasa berjalan 
pada nilai-nilai ketakwaan dan keimanan. Akan tetapi, apabila 
kemaksiatan telah merajalela dan masyarakat tidak taat kepada Tuhannya, 
maka tidak akan diperoleh ketenangan dan stabilitas kehidupan.
17
     
3. Jumlah Penduduk  
a. Pengertian Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk adalah sejumlah makhluk sejenis yang   
mendiami atau   menduduki suatu tempat tertentu. Mempelajari 




a) Untuk memperoleh data penduduk yang nyata. 
b) Untuk memperoleh penafsiran tabiat sosial. 
c) Untuk melakukan aksi sosial, yaitu mengetahui secara     
komprehensif dengan mengkombinasikan ketiga segi tersebut. 
Jumlah penduduk juga dapat diartikan sebagai masalah 
pertambahan jumlah penduduk yang sangat besar di negara 
berkembang. Hal ini menimbulkan beberapa masalah pada usaha-usaha 
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pembangunan karena, di satu pihak, pertambahan penduduk yang tinggi 
akan menimbulkan perkembangan jumlah tenaga kerja yang hampir 
sama cepatnya. Dilain pihak, kemampuan negara itu menciptakan 
kesempatan kerja yang baru sangat terbatas.
19
 
Sedangkan menurut Kartomo beliau mengungkapkan pengertian 
tentang penduduk adalah sejumlah orang yang mendiami suatu daerah 
tertentu. Apabila di daerah didiami oleh banyak orang dan menetap di 
sana, maka itu bisa diartikan sebagai penduduk terlepas warga negara 
atau pun bukan. 
Berdasarkan pengertian penduduk yang tercantum di atas dapat 
disimpulkan bahwa penduduk merupakan orang yang menempati di 







a. Pengertian Inflasi 
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Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum 
dan terus-menerus. Dari defenisi ini, ada tiga komponen yang harus 
dipenuhi agar dapat dikatakan telah terjadi inflasi:
20
 
a) Kenaikan Harga 
b) Bersifat Umum 
c) Berlangsung Terus-Menerus 
Secara umum inflasi juga dapat didefenisikan sebagai “suatu 




Sedangkan menurut Rahardja dan Manurung mengatakan bahwa, 
inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum 
dan terus menerus.
22
 Sedangkan menurut Sukirno inflasi yaitu, 
kenaikan dalam harga barang dan jasa, yang terjadi karena permintaan 
bertambah lebih besar dibandingkan dengan penawaran barang di pasar. 




Kemudian pengertian lengkap mengenai inflasi menurut para ahli 
seperti dikemukakan oleh  Campbell R. Mc Connel dan Stanley L. Brue 
mengemukakan bahwa inflasi adalah a rice in the general level of 
prices. Inflasi (inflation) adalah gejala yang menunjukkan kenaikan 
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 Sritua Arief, Op. Cit., 230. 
 
 
tingkat harga umum yang berlangsung terus-menerus. Kenaikan harga 
tersebut dimaksudkan bukan terjadi sesaat. 
24
Dari pengertian tersebut, 
maka apabila terjadi kenaikan harga hanya bersifat sementara, tidak 
dapat dikatakan inflasi. Misalnya, harga barang-barang naik menjelang 
lebaran atau hari libur lainnya. Karena ketika lebaran usai harga barang 




b. Jenis-jenis inflasi 




Inflasi dapat digolongkan menurut besarnya, yaitu: 
a) Inflasi ringan atau low inflation, yang disebut juga dengan inflasi 
satu dijit (single digit inflation), yaitu inflasi di bawah 10 % 
pertahun. Tingkat inflasi yang berkisar antara 2 sampai 4 % 
dikatakan tingkat inflasi yang rendah. Inflasi ini masih dianggap 
normal. Dalam rentang inflasi ini orang masih percaya pada uang 
dan masih mau memegang uang. Bagi negara yang 
perekonomiannya baik, tingkat inflasi yang terjadi berkisar antara 2 
sampai 4% per tahun. 
b) Inflasi sedang atau galloping inflation atau double digit bahkan 
triple digit inflation yakni inflasi antara 20% sampai 200% 
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pertahun. Inflasi seperti ini terjadi karena pemerintah lemah, 
perang, revolusi, dan kejadian lain yang menyebabkan barang tidak 
percaya pada uang. Pada saat seperti ini orang hanya mau 
memegang uang seperlunya saja, sedangkan kekayaan disimpan 
dalam bentuk aset-aset riil. 
c) Hyperinflation, yaitu inflasi di atas 200% per tahun. Dalam 
keadaan seperti ini, orang tidak percaya pada uang. Lebih baik 
membelanjakan uang dan menyimpan dalam bentuk barang, seperti 
emas, tanah, dan bangunan karena barang-barang jenis ini kenaikan 
harganya setara dengan inflasi. 
Berdasarkan sumber inflasi, inflasi terbagi kepada:
27
 
a) Inflasi karena tarikan permintaan (demand full inflation), yaitu 
kenaikan harga-harga karena tingginya permintaan, sementara 
barang-barang tidak tersedia sehingga harganya naik. Inflasi tarikan 
permintaan (demand full inflation) atau inflasi dari sisi permintaan 
(demand side inflation) adalah inflasi yang disebabkan karena 
adanya kenaikan permintaan agregat yang sangat besar 
dibandingkan dengan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan. 
Karena jumlah barang yang diminta lebih besar daripada barang 
yang ditawarkan akan terjadi kenaikan harga. 
b) Inflasi karena dorongan biaya (cost push inflation), yaitu inflasi 
karena biaya atau harga faktor produksi, seperti upah buruh 
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meningkat sehingga produsen harus menaikkan harga supaya 
mendapatkan laba dan produksi bisa berlangsung terus. Inflasi 
desakan biaya (Cost-push Inflation) atau inflasi dari sisi penawaran 
(supply side inflation) adalah inflasi yang terjadi sebagai akibat dari 
adanya kenaikan biaya produksi yang pesat dibandingkan dengan 
tingkat produktivitas dan efisiensi, sehingga perusahaan 
mengurangi supply barang dan jasa. 
Berdasarkan asal inflasi, inflasi ini dapat dikategorikan kepada:
28
 
a) Domestik inflation, yaitu inflasi yang bersumber dari dalam negeri. 
Misalnya, permintaan meningkat untuk barang tertentu, maka 
terjadi demand full inflation yang berasal dari dalam negeri. Atau 
terjadi kenaikan harga faktor produksi yang diimpor, maka terjadi 
cost push inflation yang bersumber dari luar negeri atau import cost 
push inflation. 
b) Foreign atau imported inflation, yaitu inflasi yang bersumber dari 
uar negeri. Misalnya, terjadi lonjakan permintaan ekspor secara 
terus-menerus, maka terjadi demand full inflation yang berasal dari 
luar negeri. Atau terjadi kenaikan harga faktor produksi yang 
diimpor, maka terjadi cost push inflation yang bersumber dari luar 
negeri atau imported cosh push inflation. 
Berdasarkan harapan masyarakat, inflasi dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: 
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a) Expected inflation, yaitu besar inflasi yang diharapkan atau 
diperkirakan akan terjadi. Misalnya, bila inflasi dari tahun 2001 
samapai 2006 konstan 6%. Kemudian, akan ditanya berapa perkiraan 
mengenai besarnya inflasi tahun 2007 maka tentunya akan dijawab 
6%. 
b) Unexpected inflation, yaitu inflasi yang tidak diperkirakan akan 
terjadi. Misalnya, diperkirakan inflasi tahun 2007 sebesar 6%, 
kemungkinan besar inflasi tahun 2007 menyimpang dari 6%. 
Penyimpangan tersebut merupakan unexpected inflation. 
c) Rumus menghitung inflasi 
Di setiap buku makro ekonomi pengertian inflasi adalah suatu 
proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus 
(kontinu). Itulah yang menyebabkan banyak cara menghitung inflasi 
tersebut. Berikut rumus menghitung inflasi: 
        
           
      
x100% 
Sedangakan rumus menghitung IHK yang mudah dan sederhana 
bisa menggunakan rumus seperti di bawah ini: 
∑(       )  
∑(      )  




Pit = harga barang i pada periode t 
 
 
Qit = bobot barang i pada periode t 
Pio = harga barang i pada periode dasar o 
Qio = bobot barang i pada periode o 
d. Inflasi dalam Islam   
Pengertian inflasi dalam Islam tidak berbeda dengan pengertiannya 
dengan inflasi konvensional. Inflasi adalah sebagai sebuah gejala 
kenaikan harga barang yang bersifat umum dan terus menerus. Dengan 
kata lain, inflasi merupakan suatu gejala dimana banyak terjadi 
kenaikan harga barang yang terjadi sengaja ataupun secara alami yang 
terjadi tidak hanya di suatu tempat, melainkan diseluruh penjuru suatu 
negara bahkan dunia. Kenaikan harga ini berlangsung secara 
berkesinambungan dan bisa semakin meninggi lagi harga barang 
tersebut jika tidak ditemukannya solusi pemecahan penyimpangan-
penyimpangan yang menyebabkan terjadinya inflasi tersebut. 
Inflasi juga dapat didefenisikan sebagai kecenderungan dari harga- 
harga yang meningkat secara umum dan terus-menerus. Dalam 
wikipedia, inflasi didefenisikan sebagai suatu proses meningkatnya 
harga-harga secara umum dan terus-menerus (kontinu). Inflasi juga 
merupakan proses menurunnya nilai mata uang secara kontinu. 
Al-Maqrizi menyatakan bahwa peristiwa inflasi merupakan sebuah 
fenomena alam yang menimpa kehidupan masyarakat di dunia sejak 
masa dahulu hingga sekarang, dengan mengemukakan berbagai fakta 
bencana kelaparan yang pernah terjadi di Mesir. Menurutnya, inflasi 
 
 
terjadi ketika harga-harga secara umum mengalami kenaikan dan 
berlangsung terus menerus. Al-maqrizi mengklasifikasikan inflasi 
berdasarkan faktor penyebabnya ke dalam dua hal, yaitu inflasi yang 








a) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap 
fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di muka, dan 
fungsi dari unit penghitungan. Orang harus melepaskan diri dari 
uang dan aset keuangan akibat dari beban inflasi tersebut. Inflasi 
juga telah mengakibatkan terjadinya inflasi kembali, atau dengan 
kata lain „self feeding inflation‟. 
b) Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari 
masyarakat (turunnya marginal propencity to save) 
c) Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-
primer dan barang-barang mewah (naiknya Marginal Propencity to 
Consume). 
d) Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu 
penumpukan kekayaan (hoarding) seperti: tanah, bangunan, logam 
mulia, mata uang asing dengan mengorbankan investasi ke arah 
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produktif seperti: pertanian, industrial, perdagangan, transportasi, 
dan lainnya.  
Selain itu, inflasi menimbulkan sejumlah masalah yang 
berhubungan dengan akuntansi, misalnya:
31
 
1. Inflasi menyebabkan dilema penilaian terhadap aset tetap dan aset 
lancar dilakukan dengan metode biaya historis atau metode biaya 
aktual. 
2. Inflasi menyebabkan permasalahan akuntansi dalam hal 
pemeliharaan modal riil dengan melakukan isolasi keuntungan 
inflasioner. 
3. Inflasi menyebabkan dibutuhkan koreksi dan rekonsiliasi operasi 
(index) untuk mendapatkan kebutuhan perbandingan waktu dan 
tempat. 
Islam tidak mengenal istilah inflasi, karena mata uangnya stabil 
dengan digunakannya mata uang dinar dan dirham. Penurunan nilai 
masih mungkin terjadi, yaitu ketika nilai emas yang menopang nilai 
nominal dinar itu mengalami penurunan, diantaranya akibat 
ditemukannya emas yang menopang nilai nominal dinar itu mengalami 
penurunan, diantaranya akibat ditemukannya emas dalam jumlah yang 
besar, tapi keadaan ini kecil sekali kemungkinannya.
32
 
Taqiuddin Ahmad ibn- al-Maqrizi (1364M-1441M), yang 
merupakan ekonom muslim dan juga salah satu murid Ibnu Khaldun, 








menggolongkan inflasi dalam dua golongan yaitu inflasi akibat 
berkurangnya persediaan barang (Natural Inflation) dan inflasi akibat 
kesalahan manusia (Human Error Inflation).
33
 
Infasi jenis pertama inilah yang terjadi pada masa zaman 
Rasulullah dan khulafaur Rasyidin, yaitu karena kekeringan atau 
peperangan. Sementara itu, Inflasi jenis kedua menurut Al-Maqrizi 
disebabkan olah tiga hal. Pertama, korupsi dan administrasi yang buruk. 




Selain itu ada juga yang disebut dengan inflasi alamiah (Natural 
Inflation), bukan disebabkan oleh berbagai macam penyimpangan yang 
dilakukan oleh para penguasa negara. Misalnya ketika suatu bencana 
banjir terjadi, makan akan terjadi gagal panen diberbagai sawah 
sehingga terjadi kelangkaan bahan makanan dan meningkatnya harga 
makanan. 
Menurut Al-Maqrizi, ketika suatu bencana alam terjadi, berbagai 
bahan makanan dan hasil bumi lainnya mengalami gagal panen, 
sehingga persediaan barang-barang tersebut mengalami penurunan yang 
sangat drastis dan terjadi kelangkaan. Di lain pihak, karena sifatnya yag 
sangat signifikan dalam kehidupan, permintaan terhadap berbagai 
barang itu mengalami peningkatan. Harga-harga membumbung tinggi 
jauh melebihi daya beli masyarakat. Hal ini sangat berimplikasi 
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terhadap kenaikan harga berbagai barang dan jasa lainnya. Akibatnya, 
transaksi ekonomi mengalami kemacetan, bahkan berhenti sama sekali, 
yang pada akhirnya menimbulkan bencana kelaparan, wabah penyakit. 
dan kematian di kalangan masyarakat. Keadaan yang semakin 
memburuk tersebut memaksa rakyat untuk menekan pemerintah agar 
segera memperhatikan keadaan mereka. Untuk mengakibatkan 
perbendaharaan mengalami penurunan drastis karena, disisi lain, 
pemerintah mengalami defisit anggaran dan negara, baik secara politik, 
ekonomi, maupun sosial, menjadi tidak stabil yang kemudian 
menyebabkan keturunan sebuah pemerintahan.
35
 
Lebih lanjut, ia menyatakan bahwa sekalipun suatu bencana telah 
berlalu, kenaian harga-harga tetap berlangsung. Hal ini merupakan 
implikasi dari bencana alam sebelumnya yang mengakibatkan aktivitas 
ekonomi, terutama di sektor produksi, mengalami kemacetan. Ketika 
situasi telah normal, persediaan barang-barang yang signifikan, seperti 
benih padi, tetapi tidak beranjak naik, bahkan tetap langka, sedangkan 
permintaan terhadapnya meningkat tajam. Akibatnya, harga barang-
barang ini mengalami kenaikan yang kemudian di ikuti oleh kenaikan 
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Ketidakseimbangan permintaan dan penawaran juga pernah terjadi 
di zaman Rasululloh SAW. Dalam hal ini Rasululloh SAW tidak mau 
menghentikan atau mempengaruhi pergerakan harga ini sesuai hadist: 
ثَ َنا ََحَّاُد ْبُن َسَلَمةَ  اُن َحدَّ ثَ َنا َعفَّ ثَ َنا ُعْثَماُن ْبُن َأِب َشْيَبَة َحدَّ  َحدَّ
َأْخبَ َرنَا ثَاِبٌت َعْن أََنِس ْبِن َماِلٍك َوقَ َتاَدُة َوَُحَْيٌد َعْن أََنٍس قَاَل النَّاُس يَا َرُسوَل  
ْعُر َفَسعِّْر لََنا فَ َقاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ِإنَّ اللََّه ُهَو  اللَِّه َغََل السِّ
ُط الرَّازُِق َوِإِّنِّ ََلَْرُجو َأْن أَْلَقى اللََّه َولَْيَس َأَحٌد ِمْنُكْم اْلُمَسعُِّر اْلَقاِبُض اْلَباسِ 
ٍ  يُطَالُِبِِن ِبَْظَلَمٍة ِف َدٍم َوََل َمال  
 
Anas meriwatkan, ia berkata: “ Orang-orang berkata kepada Rasululoh 
SAW,”Wahai Rasululloh, harga-harga naik (mahal), tetapkanlah harga 
untuk kami” Rasululloh SAW lalu menjawab,”Allah-lah Penentu harga, 
Penahan, Pembentang, dan Pemberi rizki. Aku berharap tatkala bertemu 
Allah, tidak ada seorangpun yag meminta padaku  tentang adanya 
kedhaliman dalam urusan darah dan harta.”
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Untuk menganalisisnya, dapat digunakan perangkat analisis 





M: Jumlah uang beredar 
V  : Kecepatan peredaran uang 
P   : Tingkat harga 
T   : Jumlah barang dan jasa 
Y  : Tingkat pendapatan nasional (GDP) 
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Natural Inflation dapat diartikan sebagai berikut: 
a) Gangguan terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam 
suatu perekonomian (T). Misalnya T menurun sedangkan M dan V 
tetap, maka konsekuensinya P menaik. 
b) Naiknya daya beli masyarakat secara riil. Misalnya, nilai ekspor 
lebih besar daripada nilai impor, sehingga secara netto terjadi impor 
uang yang mengakibatkan M menaik sehingga jika V dan T tetap 
maka P menaik. 
Selanjutnya, apabila membahas tentang inflasi, ada juga yang 
disebut dengan Human Error Inflationyaitu inflasi yang terjadi karena 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh manusia sendiri (QS Ar-Rum 
ayat 41). 
                           
           
Artinya: telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 




a) Korupsi dan administrasi yang buruk (corruption and bad 
administration). 
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Pengangkatan para pejabat yang berdasarkan suap, nepotisme, 
dan bukan karena kapabilitas akan menempatkan orang-orang pada 
berbagai jabatan penting dan terhormat yang tidak mempunyai 
kredebilitas mereka yang mempunyai mental seperti ini, rela 
menggadaikan seluruh harta milik untuk meraih jabatan, kondisi ini 
juga akan berpengaruh ketika mereka berkuasa, para pejabat tersebut 
akan menyalahgunakan kekuasaannya untuk meraih kepentingan 
pribadi, baik untuk menutupi kebutuhan finansial pribadi atau 
keluarga atau demi kemewahan hidup, Akibatnya akan terjadi 
penurunan drastis terhadap penerimaan dan pendapatan Negara. 
Korupsi akan mengganggu tingkat harga, karena para produsen 
akan menaikkan harga jual barangnya untuk menutupi biaya-biaya 
siluman yang telah mereka keluarkan. Dimasukkannya biaya 
siluman dalam biaya produksi (cost of goods sold) akan menaikkan 
total biaya produksi. ATC dan MC menjadi ATC2 dan MC2. 
Sehingga harga jual menjadi naik dari P menjadi P2. Hal ini menjadi 
tidak merefleksikan nilai sumber daya sebenarnya yang digunakan 
dalam proses produksi. 
Harga terdistorsi oleh komponen yang seharusnya tidak ada. Hal 
ini menyebabkan terjadinya ekonomi biaya tinggi (high cost 
economy) dan pada akhirnya terjadi inefisiensi alokasi sumber daya 
yang merugikan masyarakat. Jika merujuk pada persamaan AS-AD, 
 
 
terlihat korupsi dan administrasi pemerintahan yang buruk 
menyebabkan kontraksi pada kurva penawaran agregatif. 
Selain menyebabkan inefisiensi dan ekonomi biaya tinggi, 
korupsi dan kelemahan administrasi sangat membahayakan 




b) Pajak yang berlebihan (excessiv tax) 
Efek yang ditimbulkan oleh pajak yang berlebihan pada 
perekonomian hampir sama dengan efek yang ditimbulkan oleh 
korupsi dan administrasi yang buruk yaitu kontraksi pada kurva 
penawaran agregat. Namun, jika dilihat lebih jauh, excessive tax 
mengakibatkan apa yang dinamakan para ekonom dengan efficiency 
loss atau dead weight loss. 
c) Pencetakan uang untuk menarik keuntungan (Escessive Seignorage) 
Ketika terjadi defisit anggaran baik sebagai akibat dari 
kemacetan ekonomi, maupun perilaku buruk para pejabat yang 
menghabiskan uang negara, pemerintah melakukan percetakan uang 
fulus secara besar-besaran. Ibn al-Maqrizi berpendapat bahwa 
percetakan uang yang berlebihan akan mengakibatkan naiknya 
tingkat harga (PT ), menurunnya nilai mata uang secara drastis, 
akibatnya uang tidak lagi bernilai. 
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Menurut al-Maqrizi kenaikan harga komoditis adalah kenaikan 
dalam bentuk jumlah uang (fulus), sedangkan jika diukur dengan 
emas (dinar), harga-harga komoditas itu jarang sekali mengalami 
kenaikan.Uang sebaiknya dicetak hanya untuk pada tingkat minimal 
yang dibutuhkan untuk bertransaksi dan dalam pecahan yang 
mempunyai nilai nominal yang kecil.
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B.   Penelitian Terdahulu 
Tabel II.1 Peneliti Terdahulu 















Perbedaan pola Ekonomi 
antar Kabupaten di 
Provinsi sulawesi Barat 
yaitu: Kabupaten mamuju 
Dan kabupaten Mamuju 
utara Merupakan 
Kabupaten/daerah Maju 




Mamasa, serta Kabupaten 















Hasil regresi dengan 
Indeks Williamson 
Sebagai variabel Terikat 
Menunjukkan nilai 
Koefisien regresi Positif 
yang Menunjukkan 










perbedaan Pada PDRB 
Perkapita, indeks 
Pembangunan Manusia 
(IPM) dan Rasio belanja 
Infrasturuktur (RBI) 
Sangat signifikan Sebagai 
sumber Ketimpangan 




















negatif Dan signifikan 
Terhadap tingkat 
Ketimpangan 





















Jumlah penduduk, Jumlah 
Pengangguran dan Tingkat 
Pengangguran secara 
Simultan Berpengaruh 
Terhadap Ketimpangan  
Pendapatan di desa 
Palopat maria Kecamatan 
Padangsidimpuan 
Hutaimbaru yang 
Dibuktikan dengan Hasil 
uji F dimana F Hitung > F 
tabel Yaitu 6,454 > 2,71 
Dengan tingkat 








Provinsi jawa Barat 
tahun 2012-2015 
Skripsi Universitas 
Islam Negeri sunan 
Kalijaya Yogyakarta 
2017. 
Hasil penelitian Dapat 
disimpulkan Bahwa 
industri Berpengaruh 
negatif Dan signifikan 
Terhadap Ketimpangan 
Pendapatan di Provinsi 
jawa barat Yang 
ditunjukkan Dengan nilai 
Probabilitas 0,0364 
Dengan koefisien -
0,036250. Dengan Kata 
 
 





Ada beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian 
terdahulu adalah sebagai berikut: 
1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya oleh Muhammad 
Hamid sama-sama meneliti ketimpangan. Bedanya peniliti meneliti 
ketimpangan pembangunan sementara peneliti sebelumnya meneliti 
tentang ketimpangan pendapatan. 
2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya oleh Herwin 
Mopangga yaitu sama-sama meneliti tentang ketimpangan pembangunan. 
Bedanya peneliti hanya meneliti ketimpangan pembangunannya saja 
sementara peneliti sebelumnya meneliti ketimpangan pembangunan dan 
pertumbuhan ekonominya juga. 
3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya oleh Riska 
Mardela Okta Putri yaitu sama-sama meneliti tentang ketimpangan 
pembangunan. Bedanya peneliti meneliti di kabupaten provinsi sumatera 
utara sementara peneliti sebelumnya meneliti di Provinsi Lampung. 
4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya oleh Zulaika 
Matondang yaitu sama-sama meneliti tentang ketimpangan. Bedanya 
peneliti hanya meneliti ketimpangan pembangunannya saja sementara 
peneliti sebelumnya meneliti pengaruh jumlah penduduk, jumlah 
pengangguran dan tingkat pendidikan di desa Palopat Maria, kecamatan 
Padang Sidempuan Hutaimbaru. 
 
 
5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya oleh Holifah yaitu 
sama-sama meneliti tentang ketimpangan. Bedanya peneliti hanya meneliti 
tentang ketimpangan pembangunan di kabupaten provinsi Sumatera 
Utarasementara peneliti sebelumnya meneliti tentang ketimpangan 
pendapatan di provinsi Jawa Barat. 
C.   Kerangka Pikir 
Pada dasarnya pembangunan ekonomi diartikan sebagai serangkaian 
usaha dalam suatu perekonomian untuk mengembangkan kegiatan 
ekonominya sehingga infrasturuktur lebih banyak tersedia, perusahaan 
semakin banyak dan semakin berkembang, taraf pendidikan semakin tinggi 
dan teknologi semakin meningkat. Sebagai implikasi dari perkembangan ini 
diharapkan kesempatan kerja akan bertambah, tingkat pendapatan meningkat, 
dan kemakmuran masyarakat semakin tinggi. 
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Pertumbuhan ekonomi yang dialami daerah dapat mempengaruhi secara 
negatif terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi di kabupaten provinsi 
sumatera utara. Artinya dengan adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi 
akan menunjukkan kegiatan ekonomi dan peningkatan kemakmuran 
penduduk sehingga ketimpangan akan menurun. 
Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran maka hubungan antara 
variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat) dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
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Gambar II.I Kerangka Pemikiran 
 
D.   Hipotesis 
Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1:   Terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan 
pembangunan ekonomi di Kabupaten Provinsi Sumatera Utara. 
H2: Terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan 
pembangunan ekonomi di Kabupaten Provinsi Sumatera Utara. 
H3: Terdapat pengaruh inflasi terhadap ketimpangan pembangunan 
ekonomi di Kabupaten Provinsi Sumatera Utara. 
H4: Terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan 
inflasi terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi di Kabupaten 



































A.   Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Provinsi Sumatera Utara. Dan 
implementasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi 
Badan Pusat Statistik (BPS). Waktu penelitian yang akan dilakukan dari 
oktober 2018 sampai september 2019. 
B.    Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan antar-bagian dan fenomena 
tersebut. Penelitian kuantitatif sering dipergunakan, baik dalam ilmu alam 




Data sekunder tersebut bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dari 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnaker Trans) Provinsi Sumatera 
Utara. 
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
pertumbuhan ekonomi, data jumlah penduduk, dan data inflasi Kota yang ada 
di Provinsi Sumatera Utara dari tahun 2010 sampai tahun 2018. 
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C.    Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Penelitian ini 
menggunakan populasi pemerintah kota yang ada di Provinsi Sumatera 
Utara. Populasi penelitian ini adalah kota yang ada di Provinsi Sumatera 
Utara yaitu Kota Sibolga,  Tanjungbalai, Pematangsiantar, Tebing tinggi, 
Medan, Binjai, Padangsidimpuan dan Gunung Sitoli. 
2. Sampel 
Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik yang  dimiliki 
oleh populasi tersebut.
3
 Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.
4
 
Sampel dalam penelitian ini adalah Kota Medan, Padangsidimpuan, 
Siantar dan Sibolga yang datanya telah dipublis di Badan Pusat Statistik 
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Sugiono, Metode Penelitian Bisinis (Bandung:Alfabeta,2012), Hlm.112. 
 
 
D.    Teknik Analisis Data 
Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian 
maka perlu dilakukan teknik analisis data. Data yang terkumpul akan 
diolah dan dianalisis dengan menggunakan program Eviews 9. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan metode statistik yang 
bertugas mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan, 
dan penyajian data penelitian dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik 
dan selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya, seperti 
mean, range, nilai minimum, nilai maksimum dan standard deviasi.
5
 
2. Uji Normalitas 
Regresi linier normal klasik mengasumsikan bahwa distribusi 
probabilitas dari gangguan memiliki rata-rata yang diharapkan sama 
dengan nol, tidak berkorelasi dan mempunyai varians yang konstan. 
Dengan asumsi ini penaksir akan memenuhi sifat-sifat statistik yang 
diinginkan seperti unbiased dan memiliki varian yang minimum. Uji 
normalitas hanya digunakan jika jumlah observasi adalah kurang dari 
30, untuk mengetahui apakah error term mendekati distribusi normal. 
Jika jumlah observasi lebih dari 30, maka tidak perlu dilakukan uji 
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Uji normalitas residual metode OLS secara formal dapat dideteksi 
dari metode yang dikembangkan oleh Jarqua-Bera (JB). Metode JB ini 
didasarkan pada sampel besar yang diasumsikan bersifat asymptotic. 
Jarqua-Bera adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data 




3. Metode Analisis Data Panel 
Untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat 
tiga teknik (model) yaitu: 
a) Common Effect 
Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk 
mengestimasi parameter model data panel, yaitu dengan 
mengkombinasikan data cross section dan time series sebagai satu 
kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan entitas 
(individu). Dimana pendekatan yang sering dipakai adalah metode 
ordinary leastsquare (OLS). Di estimasi dengan model berikut ini: 
Yit = α+ βxit + εit; i = 1,2, ...., N; t =1,2, ...., T 
b) Model Efek Tetap (Fixed Effect) 
Pendekatan model fixed effect mengamsusikan bahwa intersep 
dari setiap individu adalah berbeda sedangkan selope antar individu 




Wing Wahyu Winarmo, Analisis Ekonomi dan Statistika dengan Eviews (Yogyakarta: 
UPP STIM YKPN, 2009) bab 5, Hlm.37. 
 
 
tetap (sama). Teknik ini menggunakan variabel dummy untuk 
menangkap adanya perbedaan intersep antar individu. Di estimasi 
model berikut ini: 
Yit = α + βxit +y2 W2t + y3 W3t + ..... + yN WNt +ϐ2Zi2 +ϐ3Zi3 + ..... + ϐTZiT + εit 
Dimana: 
Yit = Variabel terikat untuk individu ke-i dan waktu ke-t 
Xit =Variabel bebas untuk individu ke-i dan waktu ke-t 
Wit  dan Zit variabel dummy yang di defenisikan berikut ini: 
Wit = 1 ; untuk individu i; = 1,2, ......, N = 0 ; lainnya. 
Zit  = 1 ; untuk periode t; t =1,2, .......,T = 0; lainnya. 
c) Model Efek Random (Random Effect) 
Pendekatan yang dipakai mengamsusikan setiap perusahaan 
mempunyai perbedaan intersip, yang mana intersip tersebut adalah 
variabel random atau stokastik. Model ini sangat berguna jika 
individu (entitas) yang diambil sebagai sample adalah dipilih secara 
random dan merupakan wakil populasi. 
Teknik ini juga memperhitungkan bahwa error mungkin 
berkorelasi sepanjang crostion dan time series.
8
 
Persamaan MER diformulasikan sebagai berikut: 
Yit = α + βXit + εit; εit = Ui + Vt +Wit 
Dimana: 
Ui : Komponen error cross-section 
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Vt : Komponen error time-series 
Wit : Komponen error gabungan 
Penentuan model terbaik antara common effect, fixed effect, 
random effect menggunakan dua teknik estimasi model dalam 
regresi data panel. 
a) Chow test digunakan untuk memilih antara model common effect 
atau fixed effect. Hipotesis dalam uji Chow adalah dengan 
membandingkan perhitungan nilai chi-square hitung dengan nilai chi-
square tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil chi-square hitung > 
nilai chi-square tabel, maka H0 ditolak yang berarti model yang lebih 
tepat digunakan adalah Fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya, jika 
chi-square hitung < nilai chi-square tabel, maka H0 Diterima dan 
model yang lebih tepat digunakan adalah Common Effect Model. 
b) Hausman test digunakan untuk memilih antara model fixed effect 
atau model random effect. Statistik uji Hausmen ini mengikuti 
distribusi statistik Chi-Squares dengan degree of freedom sebanyak k, 
dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai statistik 
hausmen lebih besar dari nilai kritisnya, maka H0 ditolak dan model 
yang lebih tepat adalah model Fixed Effect sedangkan sebaliknya bila 
nilai statistik hausmen lebih kecil dari nilai kritisnya, maka model 
yang lebih tepat adalah Random Effect.
9
 
4. Uji Asumsi Klasik 
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a) Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 
independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel 
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain 
itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing 
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika 




b) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear adakorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtun waktu 
(time series) karena “gangguan” pada seseorang individu/kelompok 
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cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang 
sama pada periode berikutnya.
11
 
Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi 
relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berbeda 
berasal dari individu. Kelompok yang berbeda. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. dilihat 
dari hasil Durbin Watson (DW). Uji Durbin Watson hanya 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel 
independen. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Tabel III.I 




Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi 








0 < d < dl 
dl < d < du 
4 – dl < d < 4 
4 – du < d < 4 -dl 
du < d < 4 – du 
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5. Uji Hipotesis 
Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
hipotesis penelitian yang telah disusun semula dapat diterima 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Analisis uji hipotesis tidak 
menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji dapat diterima atau 
ditolaknya hipotesis yang bersangkutan.
12
 
a) Uji t-test 
Koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara 
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
13
Dalam hal ini 
untuk mengetahui apakah secara parsial ketimpangam pembangunan 




Jika Thitung <  Ttabel  maka H0 diterima dan Ha  ditolak. 
Jika Thitung  >  Ttabel maka H0 ditolak dan Ha  diterima. 
b) Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan 
syarat: 
                                                          
12
  W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 
2010), Hlm.153 
13
Mudjarad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 
Hlm.238. 
14
 Jonathan Sarwono, Rumus-Rumus Populer SPSS 22 untuk Riset Skripsi 
(Yogyakarta:CV. Andi Offset, 2015), Hlm.138. 
 
 
Bila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 
bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Bila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
c) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Nilai koefisien Determinasi (R
2
) ini mencerminkan seberapa 
besar variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel 
bebas X. Bilai nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (R
2
) = 0), 
artinya variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali. 
Sementara bila R
2 
= 1, artinya variasi dari Y secara keseluruhan 





6.  Uji Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah suatu analisis yang bertujuan 
untuk menunjukkan hubungan matematis antara variabel respon dengan 
variabel penjelas. Dalam penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk 
mengetahui bagaimana  pengaruh  Pertumbuhan Ekonomi (X1), Jumlah 
Penduduk (X2), Inflasi (X3) terhadap Ketimpangan Pembangunan (Y) 
di Kota Provinsi Sumatera Utara. Adapun bentuk persamaan regresi 
linear berganda dalam penelitian ini adalah:  
KP = B0 + B1 PE + B2JP +B3Inf 






KP = Ketimpangan Pembangunan 
B0 = Konstanta 
B1,B2,B3 = Koefisien 
PE = Pertumbuhan Ekonomi 
JP = Jumlah Penduduk 



























A.   Gambaran Umum Provinsi Sumatera Utara 
1. Sejarah Singkat Tentang Provinsi Sumatera Utara 
Sumatera merupakan pulau keenam terbesar di dunia yang terletak di 
Indonesia. Asal nama Sumatera berawal dari keberadaan kerajaan 
Samudera yang terletak di pesisir timur Aceh. Pulau Sumatera ini juga 
memiliki nama lain seperti pulau pereha, andalas dan pulau emas. Pada 
zaman pemerintahna Belanda, Sumatera merupakan salah satu 
pemerintahan yag bernama Gouverment Van Sumatera yang dikepalai oleh 
seorang Gouverneur dan berkedudukan di Medan. Pada awal kemerdekaan 
Republik Indonesia, Sumatera tetap merupakan suatu kesatuan pemerintah 
yaitu Provinsi Sumatera yang dikepalai oleh seorang gubernur dan terdiri 
dari daerah-derah administratif keresidenan yang dikepalai oleh seorang 
residen. 
Setelah kemerdekaan, dalam sidang pertama Komite Nasional Daerah 
(KND) Provinsi Sumatera kemudian dibagi menjadi tiga sub Provinsi. Sub 
Provinsi pertama yaitu Sumatera Utara yang terdiri dari Aceh, Sumatera 
Timur dan Tapanuli. Sub Provinsi Kedua yaitu Sumatera Tengah, dan Sub 
Provinsi Ketiga adalah Sumatera Selatan. Dengan diterbitkannya Undang-
Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1948 pada tanggal 15 April 
1948, ditetapkannya bahwa Sumatera terbagi atas tiga Provinsi yang 
 
 
masing-masing diberi hak untuk mengatur dan mengurus daerahnya 
sendiri yaitu Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sumatera Tengah, dan 
Provinsi Sumatera Selatan. Selain penetapan wilayah administratif pada 
tanggal 15 ditetapkan juga sebagai hari jadi Provinsi Sumatera Utara. 
Pada awal tahun 1949, diadakan reorganisasi pemerintahan di 
Sumatera. Perubahan ini ditetapkan dengan keputusan Pemerintah Darurat 
RI tanggal 16 mei 1949 No. 21/Pem/PDRI, yang diikuti dengan keputusan 
Pemerintah Darurat Republik Indonesia pada tanggal 17 Desember 1949, 
Dibentuk Provinsi Aceh dan Provinsi Tapanuli/Sumatera Timur. 
Kemudian dengan peraturan pemerintah mengganti Undang-Undang No. 5 
tahun 1950, ketetapan tersebut dicabut dan dibentuk kembali Provinsi 
Sumatera Utara. 
Dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 tahun 1956 yang 
diundang-undangkan pada tanggal 7 Desember 1956, dibentuk daerah 
otonom Provinsi Aceh, sehingga wilayah Provinsi Sumatera Utara 
sebagian menjadi Provinsi Aceh. Pada intinya wilayah Sumatera Utara 
dikurangi dengan terbentuknya daerah otonom Provinsi Aceh. Hingga kini 
Sumatera Utara dibagi kepada 25 Kabupaten, 8 Kota, 325 Kecamatan, dan 
5.456 Kelurahan/Desa. 
2. Letak Geografis Sumatera Utara 









 Bujur Timur (BT) dengan 
luas daratannya sebesar 72.981,23 km
2
, Sebagian besar berada di daratan 
 
 
Sumatera dan sebagian kecil berada di Pulau Nias, Pulau-Pulau Batu, serta 
beberapa Pulau kecil, bagian Barat maupun Timur Pantai Pulau Sumatera. 
Provinsi ini berbatasan dengan daerah perairan dan laut serta dua provinsi 
lain yaitu provinsi Aceh disebelah utara dan Negara Malaisya sebelah 
timur tepatnya di selat malaka, di sebelah selatan berbatasan dengan 
Provinsi Riau dan di sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia. 
Sumatera Utara di bagi menjadi tiga kelompok wilayah yang dilihat 
dari kondisi letak serta kondisi alamya yaitu: 
a. Kawasan Pulau Barat yang meliputi Kabupaten Nias, Kabupaten Nias 
Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang Lawas, Kabupaten Padang Lawas 
Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten Nias Selatan, Kota 
Padangsidimpuan, Kota Sibolga dan Kota Gunung Sitoli. 
b. Kawasan dataran tinggi meliputi Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten 
Toba Samosir, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, Kabupaten 
Karo, Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Pakpak Bharat, 
Kabupaten Samosir dan Pematangsiantar. 
c. Kawasan Pantai Timur meliputi Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten 
Labuhanbatu Utara, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Kabupaten 
Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 
Langkat, Kabupaten Serdang Bedagai, Kota Tanjungbalai, Kota Tebing 
Tinggi, Kota Medan dan Kota Binjai 
 
 
Berdasarkan luas daerah menurut kabupaten/kota di Sumatera Utara, 
luas daerah terbesar adalah Kabupaten Langkat dengan luas 6.262,00 km
2
, 
di ikuti Kabupaten Mandailing Natal dengan luas 6.134,00 km
2
, kemudian 
Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luas 6.030,00 km
2
. Sedangkan luas 
daerah terkecil adalah Kota Tebing Tinggi dengan luas 31,00 km
2 
dari total 
luas Sumatera Utara. Daerah Sumatera Utara Sebagian besar penduduk 
dihuni oleh penduduk dari berbagai suku seperti Melayu, Batak, Nias, 
Aceh, Minangkabau, Jawa, dan berbagai suku lainnya. 
3. Visi dan Misi Provinsi Sumatera Utara 
a. Visi 
Terwujudnya Jaringan Jalan dan di jembatan Provinsi yang mantap di 
Sumatera Utara. 
b. Misi 
1. Melakukan pembangunan dan peningkatan ruas jalan provinsi secara 
bertahap. 
2. Melakukan preservasi pemeliharaan rutin dan berkala ruas jalan 
provinsi. 
3. Mengantisipasi kerusakan pada daerah rawan bencana. 
4. Memberikan peran serta dunia swasta untuk pembangunan jalan tol 




5.Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang 
perencanaan/pelaksanaan/pengawasan jaringan jalan provinsi di 
sumatera utara. 
 
B.    Deskripsi Variabel Penelitian 
1. Ketimpangan Wilayah 
Ketimpangan wilayah merupakan suatu aspek yang umum terjadi di 
setiap negara, baik negara miskin, negara berkembang, bahkan negara 
maju sekalipun memiliki masalah ketimpangan pembangunan antar 
wilayah maupun dengan ukuran yang berbeda-beda. 
Tabel IV.1 
Ketimpangan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara 
 
Tahun KP_MEDAN KP_PSP KP_SIANTAR KP_SIBOLGA 
2010 0,374111802 0,119054775 0,129716616 0,077801548 
2011 0,376387872 0,119134243 0,129481876 0,077603633 
2012 0,375262218 0,119412703 0,129206387 0,077197112 
2013 0,374623838 0,119642256 0,128949973 0,076805264 
2014 0,389230688 0,124881034 0,133992966 0,079550945 
2015 0,402972851 0,13028501 0,138823671 0,081956537 
2016 0,418422514 0,135830024 0,144273367 0,084921803 
2017 0,434265712 0,141520146 0,149854501 0,087960785 





Gambar IV. 1  Ketimpangan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara 
Berdasarkan Tabel IV.1 dan Gambar IV.1, terlihat bahwa 
Ketimpangan Pembangunan di Kota Medan pada tahun 2010 ke tahun 
2013 mengalami penurunan dengan jumlah yang sama sebesar 0,63 persen 
dan meningkat  pada tahun tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 67,26 persen 
dan menurun pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 63,87 persen. 
Kota Padangsidimpuan pada tahun 2010 ke tahun 2013 Ketimpangan 
Pembangunannya mengalami penurunan dengan jumlah yang samasebesar 
0,89 persenmeningkat pada tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 1,20 persen 
dan kembali meningkat pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 94,69 
persen. 
Kota Siantar pada tahun 2010 ke tahun 2013 ketimpangan 
pembangunannya mengalami peningkatan denga jumlah yang sama 
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0,87 persen dan kembali menurun pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 
0,86 persen. 
Kota Sibolga pada tahun 2010 ke tahun 2014 ketimpangan 
pembangunannya mengalami peningkatan dengan jumlah yang sama 
sebesar 0,93 persen dan menurun pada tahun 2015 ke tahun 2017 sebesar 
0,92 persen. 
2. Inflasi 
Inflasi merupakan gejala yang menunjukkan kenaikan tingkat harga 
umum yang berlangsung terus-menerus atau suatu keadaan yang 
ditimbulkan oleh tidak adanya keseimbangan antara permintaan akan 
barang-barang dan persediaannya, yaitu permintaan melebihi persediaan 
dan semakin besar perbedaan itu semakin bahaya yang timbul di kesehatan 
ekonomi. 
Tabel IV. 2 
Perkembangan Inflasi Provinsi Sumatera Utara 
 
TAHUN MEDAN PSP SIANTAR SIBOLGA 
2010 7,65 7,42 9,68 11,83 
2011 3,54 4,66 4,25 3,71 
2012 3,79 3,54 4,73 3,3 
2013 10,09 7,82 12,02 10,08 
2014 8,24 7,38 7,94 8,36 
2015 3,32 1,66 3,36 3,34 
2016 6,6 4,28 4,76 7,39 
2017 3,8 3,82 3,1 3,08 




Gambar IV. 2 Perkembangan Inflasi Sumatera Utara 
Berdasarkan Tabel IV.2 dan Gambar IV.2 terlihat bahwa 
Perkembangan Inflasi di Kota Medan pada tahun 2010 ke tahun 2011 
mengalami penurunan sebesar 4,11 persen dan meningkat pada tahun 2012 
ke tahun 2013 sebesar -6,3 persen. Selanjutnya  menurun pada tahun 2014 
ke tahun 2015 sebesar 4,92 persen dan kembali menurun pada tahun 2016 
ke tahun 2017 sebesar 2,8 persen. 
Kota Padangsidimpuan pada tahun 2010 ke tahun 2011 Perkembangan 
Inflasinya mengalami penurunan sebesar 2,76 persen, dan meningkat dari 
tahun 2012 ke tahun 2013 sebesar -7,29 persen. Selanjutnya 
perkembangan inflasi kembali menurun pada tahun 2014 ke tahun 2015 
sebesar 4,58 persen dan kembali lagi menurun pada tahun 2016 ke tahun 
















Kota Siantar pada tahun 2010 ke tahun 2011 perkembangan inflasinya 
mengalami penurunan sebesar 5,43 persen, dan meningkat dari tahun 2012 
ke tahun 2013 sebesar -7,29 persen. Selanjutnya perkembangan inflasi 
mengalami penurunan pada tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 4,58 persen 
dan kembali menurun pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 1,66 persen. 
Kota Sibolga pada tahun 2010 ke tahun 2011 perkembangan 
inflasinya mengalami peningkatan sebesar 8,12 persen, dan menurun dari 
tahun 2012 ke tahun 2013 sebesar -6,78 persen. Selanjutnya 
Perkembangan Inflasi menurun pada tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 
5,02 persen dan kembali menurun pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 
4,31 persen. 
3. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat 
penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang 
terjadi pada suatu Negara. 
Tabel IV. 3 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara 
TAHUN MEDAN PSP SIANTAR SIBOLGA 
2010 7,16 5,74 5,85 6,04 
2011 7,69 5,99 6,02 5,06 
2012 7,63 6,23 5,71 5,34 
2013 4,3 6,2 5,16 5,8 
2014 6,05 5,02 6,37 5,89 
2015 5,74 5,04 5,24 5,65 
 
 
2016 6,27 5,29 4,86 5,15 
2017 5,81 5,32 4,41 5,27 
 
 
Gambar IV. 3 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara 
Berdasarkan Tabel IV.3 dan Gambar IV.3, terlihat bahwa 
pertumbuhan ekonomi di Kota Medan pada tahun 2010 ke tahun 2011 
mengalami penurunan sebesar – 0,53 persen dan meningkat pada tahun 
2012 ke tahun 2013 sebesar 3,33 persen. Selanjutnya menurun pada tahun 
2014 ke tahun 2015 sebesar 0,31 persen dan meningkat pada tahun 2016 
ke tahun 2017 sebesar 0,46 persen. 
Kota Padangsidimpuan pada tahun 2010 ke tahun 2011 pertumbuhan 
ekonominya mengalami peningkatan sebesar – 0,25 persen, dan menurun 
dari tahun 2012 ke tahun 2013 sebesar 0,03 persen. Selanjutnya 
pertumbuhan ekonomi turun kembali pada tahun 2014 ke tahun 2015 
sebesar – 0,02 persen dan meningkat pada tahun 2016 ke tahun 2017 


















Kota Siantar pada tahun 2010 ke tahun 2011 pertumbuhan 
ekonominya mengalami penurunan sebesar – 0,17 persen, dan meningkat 
dari tahun 2012 ke tahun 2013 sebesar 0,55 persen. Selanjutnya 
pertumbuhan ekonomi kembali meningkat pada tahun 2014 ke tahun 2015 
sebesar 1,13 persen dan menurun pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 
0,45 persen. 
Kota Sibolga pertumbuhan ekonominya mengalami peningkatan di 
tahun 2010 ke tahun 2011 sebesar 0,98 persen dan menurun pada tahun 
2012 ke tahun 2013 sebesar – 0,46 persen, kemudian pada tahun 2014 ke 
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,24 persen dan kembali 
menurun pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar – 0,12 persen. 
4. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk merupakan penghitungan cacah penduduk 
perorangan dalam suatu wilayah melalui sensus. 
Tabel IV. 4 
Perkembangan Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Utara 
(satuan Jiwa) 
 
TAHUN MEDAN PSP SIANTAR SIBOLGA 
2010 2.097.610 1.915.31 2.346.98 8.448.1 
2011 2.117.224 1.923.88 2.368.93 8.527.1 
2012 2.122.804 1.960.97 2.369.47 8.585.2 
2013 2.132.210 1.995.83 2.374.34 8.598.1 
2014 2.191.140 2.031.46 2.451.04 8.616.6 
2015 2.210.624 2.097.96 2.474.11 8.651.9 
2016 2.229.408 2.129.17 2.495.05 8.678.9 





Gambar IV. 4 Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Utara 
Berdasarkan Tabel IV.4 dan Gambar IV.4, terlihat bahwa Jumlah 
Penduduk di Kota Medan pada tahun 2010 ke tahun 2011 mengalami 
peningkatan sebesar 1,96 persen dan menurun pada tahun 2012 ke tahun 
2013 sebesar 0,94 persen. Selanjutnya meningkat kembali pada tahun 2014 
ke tahun 2015 sebesar 1,94 persen dan menurun pada tahun 2016 ke tahun 
2017 sebesar 1,80 persen. 
Kota Padangsidimpuan pada tahun 2010 ke tahun 2011 jumlah 
penduduknya mengalami penurunan sebesar 0,85 persen, dan kembali 
menurun dari tahun 2012 ke tahun 2013 sebesar 0,03 persen. Selanjutnya 
jumlah penduduk meningkat pada tahun 2014 ke tahun 2015 debesar 6,65 
persen dan menurun pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 3,09 persen. 
Kota Siantar pada tahun 2010 ke tahun 2011 jumlah penduduknya 














ke tahun 2013 sebesar 0,48 persen, kemudian pada tahun 2015 ke tahun 
2016 mengalami peningkatan sebesar 2,30 persen dan menurun di pada 
tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 2,00 persen. 
Kota Sibolga jumlah penduduknya mengalami peningkatan di tahun 
2010 ke tahun 2011 sebesar 7,9 persen dan menurun pada tahun 2012 ke 
tahun 2013 sebesar 1,29 persen, kemudian pada tahun 2014 ke tahun 2015  
kembali mengalami peningkatan sebesar 3,53 persen dan meningkat lagi 
pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 30,13 persen. 
C.    Hasil Model Estimasi Data Panel 
Data panel adalah gabungan antara data runtun waktu (time series) dan 
data silang (cross section). Data runtun waktu biasanya meliputi satu 
objek/individu (misalnya harga saham, kurs mata uang, sertifikat Bank 
Indonesia, atau tingkat inflasi). Tetapi meliputi beberapa periode (bisa harian, 
bulanan, atau tahunan). 
Regresi dengan menggunakan data panel disebut model regresi data 
panel. Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data 
panel. Pertama, data panel merupakan gabungan data time series dan cross 
section mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan 
menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua, menggabungkan 
informasi dari data time series dan cross section dapat mengatasi masalah 
yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel (ommite-variable) . 
 
 
Dalam menguji model regresi ada tiga model yang dapat digunakan 
dalam mengujinya yaitu dengan menggunakan model fixed effect, model 
common effect, dan modelrandom effect. 
1. Model Common Effect 
Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana 
karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan cross 
section dalam bentuk pool, dan menggunakan teknik kuadrat terkecil atau 
least square untuk mengestimasi koefisiennya. 
Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, 
sehingga diasumsikan bahwa perilaku individu tidak berbeda dalam 
berbagai kurun waktu. Hasil pengujian common effect dalam penelitian ini 
dapat ditunjukkan pada tabel IV.5 berikut: 
Tabel IV.5 
Model Regresi Common Effect 
 
 
Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 07/10/19   Time: 14:12   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.402468 0.044411 -76.61242 0.0000 
LOGINF? -0.036667 0.014278 -2.568089 0.0159 
LOGPE? -0.143534 0.057104 -2.513547 0.0180 
LOGJP? 0.495386 0.006218 79.67498 0.0000 
     
     R-squared 0.996145    Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.995732    S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.016853    Akaike info criterion -5.212113 
Sum squared resid 0.007953    Schwarz criterion -5.028896 
 
 
Log likelihood 87.39380    Hannan-Quinn criter. -5.151382 
F-statistic 2411.504    Durbin-Watson stat 0.968024 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
2. Model Fixed Effect 
Model regresi dengan model fixed effect atau effect tetap 
mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari 
perbedaan intersepnya. Untuk model fixed effect dapat dilihat pada tabel 
IV.6 dibawah ini. 
Tabel IV.6 
Hasil Regresi Fixed Effect 
 
 
Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 07/10/19   Time: 14:53   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.467289 1.185367 -7.986800 0.0000 
LOGINF? -0.011805 0.011358 -1.039352 0.3086 
LOGPE? -0.030879 0.047396 -0.651524 0.5207 
LOGJP? 1.581274 0.212304 7.448156 0.0000 
Fixed Effects (Cross)     
_SIBOLGA--C 0.601253    
_SIANTAR--C 0.115860    
_MEDAN--C -0.924611    
_PSP—C 0.207497    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.998198    Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.997765    S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.012195    Akaike info criterion -5.784945 
Sum squared resid 0.003718    Schwarz criterion -5.464315 
Log likelihood 99.55912    Hannan-Quinn criter. -5.678665 
F-statistic 2307.502    Durbin-Watson stat 0.649044 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     





3. Model Random Effect 
Teknik yang digunakan dalam metode random effect adalah dengan 
menambah variabel gangguan (error term) yang mungkin saja akan 
muncul. Untuk model random effect dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel IV.7 
Hasil Regresi Random Effect 
 
Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 06/27/19   Time: 21:38   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.398905 0.052371 -64.90089 0.0000 
LOGINF? -0.040679 0.016838 -2.415842 0.0225 
LOGPE? -0.114358 0.067202 -1.701706 0.0999 
LOGJP? 0.491597 0.007286 67.46688 0.0000 
Random Effects (Cross)     
_SIBOLGA--C -1.11E-12    
_SIANTAR--C -4.05E-13    
_MEDAN--C -2.15E-13    
_PSP—C 1.73E-12    
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 9.10E-08 0.0000 
Idiosyncratic random 0.019877 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.993929    Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.993278    S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.021148    Sum squared resid 0.012523 
F-statistic 1527.993    Durbin-Watson stat 1.527647 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.993929    Mean dependent var -0.817310 
Sum squared resid 0.012523    Durbin-Watson stat 1.527647 
     




D.   Pemilihan Model Data Panel 
Data panel adalah gabungan antara data runtun waktu (time series) dan 
data silang (cross section). Data runtun waktu biasanya meliputi satu 
objek/individu tetapi meliputi beberapa periode. 
Regresi dengan menggunakan data panel disebut model regresi data 
panel. Dalam menguji model regresi mana yang akan kita gunakan, maka 
dapat diuji dengan menggunakan uji chow, uji hausman danUji yang pertama 
sekali digunakan adalah uji chow, uji chow kita gunakan untuk menguji 
model mana yang akan kita gunakan yaitu antara model common effect atau 
fixed effect, jika hasilnya yang keluar adalah common effect, maka model 
yang terpilih adalah common effect dan pemilihan model tidak dilanjutkan 
lagi, akan tetapi jika model fixed effect yang terpilih maka pemilihan model 
dilanjutkan ke uji hausman.  
Uji hausman adalah uji yang digunakan untuk memilih model yang 
terbaik antara fixed effect atau model random effect. Jika hasil dalam uji 
tersebut yang terpilih adalah model fixed effect maka model yang akan kita 
gunakan dalam penelitian adalah fixed effect, akan tetapi jika model random 
effect yang terpilih maka pengujian model dilanjutkan ke uji langrange 










Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: ERNI    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.231818 (3,25) 0.1094 
Cross-section Chi-square 7.593517 3 0.0552 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 06/27/19   Time: 21:51   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.398905 0.055720 -61.00019 0.0000 
LOGINF? -0.040679 0.017915 -2.270644 0.0311 
LOGPE? -0.114358 0.071499 -1.599429 0.1209 
LOGJP? 0.491597 0.007752 63.41195 0.0000 
     
     R-squared 0.993929    Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.993278    S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.021148    Akaike info criterion -4.758044 
Sum squared resid 0.012523    Schwarz criterion -4.574827 
Log likelihood 80.12871    Hannan-Quinn criter. -4.697313 
F-statistic 1527.993    Durbin-Watson stat 1.527647 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Berdasarkan tabel diatas, kita lihat nilai dari probability cross-section F 
nya sebesar 0,1094. Jika probability cross-section F nya lebih besar dari 0,05 
maka model yang terpilih adalah common effect, begitu juga jika cross-
section F nya lebih kecil dari 0,05 maka model yang terpilih adalah fixed 
effect. Hasil probability cross-section F nya > 0,1094, sehingga model yang 
terpilih adalah common effect. 
 
 
Pengujian yang lain juga bisa membuktikannya bahwa model yang 
terpilih adalah common effect yaitu dengan membandingkan nilai cross-




tabel maka H0 ditolak dan Ha 





tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya model yang 
dipilih adalah common effect. Berdasarkan tabel diatas, nilai cross-section 
chi-squarenya sebesar 7,593517 dengan d.f nya sebesar 3. Maka hasilnya 
adalah 7,593517 < 7,81473, sehingga model yang terpilih adalah common 
effect. 
E.   Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas residual metode OLS secara formal dapat dideteksi 
dari metode yang dikembangkan oleh Jarque-Bera yang sering kita kenal 
dengan sebutan JB test. Hasil data murni diuji normalitasnya yang dilihat 





 KP_SIBOLGA KP_SIANTAR KP_MEDAN KP_PSP 
 Mean  0.080475  0.135537  0.393160  0.126220 
 Median  0.078676  0.131855  0.382809  0.122262 
 Maximum  0.087961  0.149855  0.434266  0.141520 
 Minimum  0.076805  0.128950  0.374112  0.119055 
 Std. Dev.  0.004114  0.008005  0.023138  0.008750 
 Skewness  0.839202  0.796345  0.773408  0.731873 
 Kurtosis  2.253462  2.145368  2.109419  2.027270 
     
 Jarque-Bera  1.124787  1.089020  1.061924  1.029586 
 Probability  0.569843  0.580126  0.588039  0.597624 
     
 Sum  0.643798  1.084299  3.145277  1.009760 
 Sum Sq. Dev.  0.000118  0.000449  0.003748  0.000536 
 
 
     





 INF_SIBOLGA INF_SIANTAR INF_MEDAN INF_PSP 
 Mean  6.386250  6.230000  5.878750  5.072500 
 Median  5.550000  4.745000  5.200000  4.470000 
 Maximum  11.83000  12.02000  10.09000  7.820000 
 Minimum  3.080000  3.100000  3.320000  1.660000 
 Std. Dev.  3.486291  3.267061  2.609562  2.227899 
 Skewness  0.387253  0.751307  0.396541  0.001272 
 Kurtosis  1.578409  2.096588  1.641358  1.721096 
     
 Jarque-Bera  0.873594  1.024668  0.824962  0.545201 
 Probability  0.646103  0.599096  0.662006  0.761397 
     
 Sum  51.09000  49.84000  47.03000  40.58000 
 Sum Sq. Dev.  85.07959  74.71580  47.66869  34.74475 
     






 PE_SIBOLGA PE_SIANTAR PE_MEDAN PE_PSP 
 Mean  5.525000  5.452500  6.331250  5.603750 
 Median  5.495000  5.475000  6.160000  5.530000 
 Maximum  6.040000  6.370000  7.690000  6.230000 
 Minimum  5.060000  4.410000  4.300000  5.020000 
 Std. Dev.  0.367579  0.649918  1.137032  0.500427 
 Skewness  0.097711 -0.189488 -0.361883  0.104703 
 Kurtosis  1.484429  1.972433  2.339552  1.395664 
     
 Jarque-Bera  0.778382  0.399839  0.320009  0.872582 
 Probability  0.677605  0.818797  0.852140  0.646430 
     
 Sum  44.20000  43.62000  50.65000  44.83000 
 Sum Sq. Dev.  0.945800  2.956750  9.049888  1.752988 
     
     













 JP_SIBOLGA JP_SIANTAR JP_MEDAN JP_PSP 
 Mean  86018.63  242438.1  2168556.  197215.8 
 Median  86073.50  241269.0  2161675.  205555.5 
 Maximum  87090.00  251513.0  2247425.  216013.0 
 Minimum  84481.00  234698.0  2097610.  137549.0 
 Std. Dev.  842.2614  6654.559  57675.97  25337.65 
 Skewness -0.573178  0.164339  0.131960 -1.867315 
 Kurtosis  2.477258  1.332854  1.389855  5.108620 
     
 Jarque-Bera  0.529130  0.962468  0.887407  6.131244 
 Probability  0.767540  0.618020  0.641656  0.046625 
     
 Sum  688149.0  1939505.  17348445  1577726. 
 Sum Sq. Dev.  4965830.  3.10E+08  2.33E+10  4.49E+09 
     
 Observations  8  8  8  8 
 
 Dari tabel diatas, lihat nilai jarque-bera dan probability nya, 
dinyatakan data tersebut normal jika nilai JB nya lebih kecil dari chi 
squarenya dan probability nya lebih besar dari 0,05. Nilai chi squarenya 
dengan df 3 adalah 7,81, berdasarkan hasil diatas maka seluruh variable 
masing-masing kota dinyatakan normal jika dilihat dari nilai JB nya, akan 
tetapi jika dilihat dari nilai probabilitynya maka ada satu variabel yang tidak 
normal yaitu variable JP_PSP (jumlah penduduk kota padangsidimpuan) 
dimana hasil probabilitynya sebesar 0,046625 lebih kecil dari 0,05.  
 Syarat penelitian yang baik adalah penelitian yang datanya 
terdistribusi normal. Jika ada data yang tidak normal maka terlebih dahulu 
dilakukan pengobatan agar data menjadi normal, dan pengujian penelitian 
dapat dilakukan, salah satu pengobatan data yang tidak normal yaitu dengan 
merubah variabel bebas dan variabel terikatnya ke dalam bentuk log. Berikut 
 
 
hasil normalitas dengan variabel terikat yang sudah di log kan dan begitu juga 
dengan variabel bebasnya. 
Tabel IV.13 










 Mean -1.094825 -0.868586 -0.406070 -0.899759 
 Median -1.104180 -0.879960 -0.417075 -0.912810 
 Maximum -1.055710 -0.824330 -0.362240 -0.849180 
 Minimum -1.114610 -0.889580 -0.427000 -0.924250 
 Std. Dev.  0.021795  0.025142  0.025073  0.029480 
 Skewness  0.800966  0.755650  0.732725  0.686240 
 Kurtosis  2.180319  2.065898  2.031494  1.942228 
     
 Jarque-Bera  1.079355  1.052192  1.028516  1.000861 
 Probability  0.582936  0.590907  0.597944  0.606270 
     
 Sum -8.758600 -6.948690 -3.248560 -7.198070 
 Sum Sq. Dev.  0.003325  0.004425  0.004401  0.006083 
     
 Observations  8  8  8  8 
 
Tabel IV.14 










 Mean  0.745935  0.745520  0.731448  0.660334 
 Median  0.719009  0.676234  0.699664  0.649915 
 Maximum  1.072985  1.079904  1.003891  0.893207 
 Minimum  0.488551  0.491362  0.521138  0.220108 
 Std. Dev.  0.244341  0.216911  0.193854  0.225112 
 Skewness  0.147605  0.384992  0.173554 -0.754211 
 Kurtosis  1.259794  1.705218  1.318318  2.829181 
     
 Jarque-Bera  1.038489  0.756445  0.982846  0.768171 
 Probability  0.594970  0.685078  0.611755  0.681073 
     
 Sum  5.967481  5.964158  5.851587  5.282671 
 Sum Sq. Dev.  0.417919  0.329353  0.263056  0.354727 
     

















 Mean  0.741492  0.733823  0.794868  0.746965 
 Median  0.739795  0.737984  0.789511  0.742412 
 Maximum  0.781037  0.804139  0.885926  0.794488 
 Minimum  0.704151  0.644439  0.633468  0.700704 
 Std. Dev.  0.028867  0.052841  0.082845  0.038752 
 Skewness  0.053676 -0.351155 -0.708297  0.056123 
 Kurtosis  1.473980  2.081046  2.848952  1.394056 
     
 Jarque-Bera  0.780087  0.445905  0.676517  0.863885 
 Probability  0.677027  0.800153  0.713011  0.649247 
     
 Sum  5.931938  5.870583  6.358943  5.975722 
 Sum Sq. Dev.  0.005833  0.019545  0.048043  0.010512 
     
 Observations  8  8  8  8 
 
Tabel IV.16 










 Mean  4.934574  5.384458  6.336037  5.306414 
 Median  4.934869  5.382447  6.334750  5.303965 
 Maximum  4.939968  5.400560  6.351685  5.334480 
 Minimum  4.926759  5.370509  6.321725  5.282239 
 Std. Dev.  0.004264  0.011899  0.011535  0.020051 
 Skewness -0.588914  0.152670  0.118133  0.152125 
 Kurtosis  2.494510  1.324721  1.384228  1.542934 
     
 Jarque-Bera  0.547600  0.966597  0.888847  0.738537 
 Probability  0.760484  0.616746  0.641194  0.691240 
     
 Sum  39.47659  43.07566  50.68829  42.45131 
 Sum Sq. Dev.  0.000127  0.000991  0.000931  0.002814 
     
 Observations  8  8  8  8 
 
 Berdasarkan tabel di atas, nilai jarque bera atau JB nya dibawah nila 
chi square nya sebesar 7,81 dan nilai probability tiap-tiap variabel pada tiap-
tiap kota nya juga berada di atas 0,05, yang artinya seluruh data pada variabel 
 
 
terikat dan variabel bebas pada tiap-tiap kota yang diteliti terdistribusi 
normal. 
 2. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas data panel dapat dilihat melalui tabel auxiliary 
regression, dimana jika nilai antar variabel bebasnya diatas dari 0,80 maka 
terjadi multikolonieritas, akan tetapi jika uji antar variabel bebasnya dibawah 
dari 0,80 maka penelitian tersebut bebas dari multikolonieritas. Berikut hasil 





INF PE JP 
INF 1 0,08521 -0,0009 
PE 0,08521 1 0,37471 
JP -0,0009 0,37471 1 
 
















0,37471 < 0,80 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
 
 Penelitian yang baik adalah penelitian yang bebas dari kesalahan 
asumsi klasik, berdasarkan tabel tersebut, nilai auxiliary regressionnya tidak 
lebih dari 0,80, sehingga penelitian ini bebas dari kesalahan asumsi klasik 




 3. Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas merupakan keadaan di mana semua gangguan 
yang mucul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varians yang sama. 
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara seperti melihat pola 
residual dari hasil estimasi regresi. Jika residual bergerak konstan, maka tidak 
ada heteroskedastisitas. Akan tetapi, jika residual membentuk suatu pola 















































































































































Residual Actual Fitted  
 Berdasarkan gambar di atas bisa kita lihat residualnya tidak 
membentuk suatu pola, dengan kata lain residual cenderung konstan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka model penelitian ini bebas dari 
 
 
kesalahan asumsi klasik untuk uji heteroskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
F.    Hasil Uji Hipotesis 
 1. Uji t-test 
 Uji t-test digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen.Pengujian secara parsial digunakan 
untuk menguji pengaruh inflasi, pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk 
terhadap ketimpangan wilayah di provinsi Sumatera Utara.Untuk hasil 




Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 06/27/19   Time: 21:30   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.402468 0.044411 -76.61242 0.0000 
LOGINF? -0.036667 0.014278 -2.568089 0.0159 
LOGPE? -0.143534 0.057104 -2.513547 0.0180 
LOGJP? 0.495386 0.006218 79.67498 0.0000 
     
     
 
Berdasarkan tabel diatas, maka hasil pengujian variabel penelitian secara 
parsial adalah : 
a. Pengaruh Inflasi terhadap Ketimpangan Wilayah di Provinsi 




  1) Perumusan Hipotesis 
 H0 :   Tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap ketimpangan           
           Wilayah di Provinsi Sumatera Utara. 
H1 : Terdapat pengaruh inflasi terhadap ketimpangan wilayah di                                                
       Provinsi Sumatera Utara.  
  2) Menentukan thitung berdasarkan hasil pengujian regresi data       
panel, maka diketahui nilai thitung sebesar -2,568089. 
3) Menentukan nilai ttabel dengan ketentuan α/2 = 0,05/2 menjadi 0,025 
dengan derajat kebebasan (df) = (n-3), df = 32-3 = 29, sehingga 
nilai ttabel nya adalah 2,04523. 
4) Kriteria pengujian hipotesis 
       1) Jika –ttabel ≤ thitung atau thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima 
       2) Jika –thitung< -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak 
5) Kesimpulan  
Dari hasil pengujian data panel di atas dapat dilihat bahwa nilai -thitung 
> -ttabel (-2,568089 > -2,04523) maka H0 ditolak yang artinya inflasi 
berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah di provinsi Sumatera 
Utara. 
b. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan Wilayah di 
Provinsi Sumatera Utara 
1. Perumusan Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap  
ketimpangan wilayah di provinsi Sumatera Utara. 
 
 
H1 : Terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap   
ketimpangan wilayah di provinsi Sumatera Utara. 
2) Menentukan thitung berdasarkan hasil pengujian regresi data 
panel, maka diketahui nilai thitung sebesar -2,513547. 
3) Menentukan nilai ttabel dengan ketentuan α/2 = 0,05/2 menjadi 
0,025 dengan derajat kebebasan (df) = (n-3), df = 32-3 = 29, 
sehingga nilai ttabel nya adalah 2,04523. 
4) Kriteria pengujian hipotesis 
       3) Jika –ttabel ≤ thitung atau thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima 
 4) Jika –thitung< -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak 
5) Kesimpulan  
Dari hasil pengujian data panel di atas dapat dilihat bahwa nilai -thitung 
> -ttabel (-2,513547 > -2,04523) maka H0 ditolak yang artinya 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah di 
provinsi Sumatera Utara. 
 c. Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Ketimpangan Wilayah di 
Provinsi Sumatera Utara             
  a. Perumusan Hipotesis 
  H0 : Tidak terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap 
ketimpangan wilayah di provinsi Sumatera Utara. 
H1 :   Terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan      
wilayah di provinsi Sumatera Utara. 
 
 
b. Menentukan thitung berdasarkan hasil pengujian regresi data       
panel, maka diketahui nilai thitung sebesar 79,67498. 
c. Menentukan nilai ttabel dengan ketentuan α/2 = 0,05/2 menjadi        
0,025 dengan derajat kebebasan (df) = (n-3), df = 32-3 = 29, 
sehingga nilai ttabel nya adalah 2,04523. 
 d. Kriteria pengujian hipotesis 
      5) Jika –ttabel ≤ thitung atau thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima 
           6) Jika –thitung< -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak 
e. Kesimpulan  
Dari hasil pengujian data panel di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung  
>  ttabel (79,67498 > 2,04523) maka H0 ditolak yang artinya jumlah 
penduduk berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah di provinsi 
Sumatera Utara. 
 2. Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui secara simultan apakah inflasi, 
pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap 
ketimpangan wilayah, untuk mengetahui hasil pengujian ini maka 
digunakanlah uji statistik F. Pengujian in menggunakan tingkat signifikansi 










     
     
R-squared 0.996145     Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.995732     S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.016853     Akaike info criterion -5.212113 
Sum squared resid 0.007953     Schwarz criterion -5.028896 
Log likelihood 87.39380     Hannan-Quinn criter. -5.151382 
F-statistic 2411.504     Durbin-Watson stat 0.968024 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji simultannya dapat dilihat pada 
langkah-langkah berikut : 
a. Perumusan Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh inflasi, pertumbuhan ekonomi dan 
jumlah penduduk terhadap ketimpangan wilayah di provinsi 
Sumatera Utara. 
H1 : Terdapat pengaruh inflasi, pertumbuhan ekonomi dan jumlah 
penduduk terhadap ketimpangan wilayah di provinsi Sumatera 
Utara. 
b. Menentukan Fhitung berdasarkan hasil pengujian regresi data panel, maka       
 diketahui nilai Fhitung sebesar 2411,504. 
c. Menentukan nilai Ftabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df = 3 
           yaitu df = n – k -1 atau 32 -3 -1 = 28, sehingga nilai ttabel nya adalah  
           2,95. 
d. Kriteria pengujian hipotesis 
1) Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima 
2) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
 
 
e. Kesimpulan  
Dari hasil pengujian data panel di atas dapat dilihat bahwa nilai 
Fhitung>  Ftabel (2411,504 > 2,95) maka H0 ditolak yang artinya inflasi, 
pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap 
ketimpangan wilayah di provinsi Sumatera Utara. 
 3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi terikat dengan nilai koefisien 
determinasinya berada diantara nol sampai satu.Nilai R
2
 yang kecil, berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas, dan nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa 
variabel dependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependennya. Hasil R
2
 penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel IV.20 




     
     
R-squared 0.996145     Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.995732     S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.016853     Akaike info criterion -5.212113 
Sum squared resid 0.007953     Schwarz criterion -5.028896 
Log likelihood 87.39380     Hannan-Quinn criter. -5.151382 
F-statistic 2411.504     Durbin-Watson stat 0.968024 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 Berdasarkan tabel diatas, maka nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah 
0,996145 yang menunjukkan bahwa variabel inflasi, pertumbuhan ekonomi 
dan jumlah penduduk berpengaruh sebesar 99,61 persen terhadap variabel 
 
 
ketimpangan wilayah sedangkan sisanya sebesar 0,39 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
G. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan 
satu variabel dependen. Dan digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel independen berhubungan positif 
atau negatif, serta untuk memprediksi nilai variabel dependen. apabila 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun hasil 
regresi linier berganda dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel IV.21 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.402468 0.044411 -76.61242 0.0000 
LOGINF? -0.036667 0.014278 -2.568089 0.0159 
LOGPE? -0.143534 0.057104 -2.513547 0.0180 
LOGJP? 0.495386 0.006218 79.67498 0.0000 
     
      
 Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
 KP = B0 + B1  PE + B2 JP + B3 INF 
 KP = - 3,402468 – 0,143534 PE + 0,495386 JP – 0,036667 INF 
 Dari persamaan penelitian diatas, maka diartikan sebagai berikut: 
 a. Nilai konstanta sebesar – 3,402468 dapat diartikan jika nilai Pe, Jp 
dan Inf adalah 0, maka ketimpangan wilayah nilainya sebesar – 3,402468. 
 
 
 b. Nilai koefisien pertumbuhan ekonomi yaitu negatif 0,143534, hal 
ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 
satuan maka ketimpangan wilayah mengalami penurunan sebesar 0,143534 
satuan dengan asumsi variabel jp dan inf  nilainya tetap. 
 c. Nilai koefisien jp yaitu 0,495386, hal ini dapat diartikan bahwa 
setiap peningkatan jp sebesar 1 satuan maka ketimpangan wilayah mengalami 
peningkatan sebesar 0,495386 satuan dengan asumsi variabel PE dan Inf 
nilainya tetap. 
 d. Nilai koefisien Inf yaitu negatif  0,036667, hal ini dapat diartikan 
bahwa setiap peningkatan inf sebesar 1 satuan maka ketimpangan wilayah 
mengalami penurunan sebesar 0,036667 satuan dengan asumsi variabel PE 
dan JP nilainya tetap. 
H. Pembahasan Hasil Penelitian 
Untuk mengetahui Faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan 
pembangunan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara digunakan program 
Eviews, dengan persamaan regresi yang terbentuk : 
  KP = - 3,402468 - 0,143534 PE + 0,495386 Jp – 0.036667 Inf 
 Persamaan yang terbentuk diatas dapat menjelaskan bahwa Inflasi, 
Pertumbuhan Ekonomi dan Jumlah Penduduk sama-sama berpengaruh 
terhadap Ketimpangan Wilayah di Provinsi Sumatera Utara. 
 1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan Wilayah di 
Provinsi Sumatera Utara. 
 
 
 Salah satu keberhasilan dalam pembangunan ekonomi adalah 
pertumbuhan ekonomi. Dalam pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi disertai dengan pemerataan hasil pembangunan menjadi 
sasaran yang utama, namun pada kenyataannya peningkatan pertumbuhan 
ekonomi dapat menyebabkan penurunan ketimpangan wilayah. 
 Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki nilai t hitung sebesar -
2,513547, artinya untuk variabel pertumbuhan ekonomi t hitungnya lebih 
kecil daripada nilai t tabelnya yaitu -2,513547 > 2,04523 artinya pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah di provinsi sumatera 
utara. 
 Penelitian ini di dukung oleh peneliti terdahulu yaitu hasil dari 
penelitian Riska Mardela Okta Putri yang menyatakan bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 
ketimpangan pembangunan. 
 2. Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Ketimpangan Wilayah di 
Provinsi Sumatera Utara. 
 Pertumbuhan penduduk memang menjadi permasalahan dalam jangka 
panjang dimana peningkatan jumlah penduduk jika tidak sejalan dengan 
peningkatan jumlah lapangan pekerjaan maka dapat mengganggu 
pembangunan ekonomi. Akan tetapi menurut Putong, jika pertumbuhan 
penduduk yang besar diikuti oleh tingkat produktivitas yang tinggi akan 
menyebabkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tingginya 
pertumbuhan ekonomi akan mampu meningkatkan kesejahteraan dan tingkat 
 
 
pendidikan dan pada akhirnya akan mampu memperbaiki mutu dan citra 
hidup. Penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yaitu hasil dari 
penelitian Zulaika Matondang yang menyatakan bahwa jumlah penduduk 
berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah. 
 Untuk variabel jumlah penduduk, nilai t hitungnya sebesar 79,67498 
dengan nilai t tabel sebesar 2,04523, artinya untuk variabel jumlah penduduk 
t hitungnya lebih besar daripada nilai t tabelnya yaitu 79,67498 > 2,04523 
artinya jumlah penduduk berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah di 
provinsi sumatera utara. 
 3. Pengaruh Inflasi terhadap Ketimpangan Wilayah di Provinsi 
Sumatera Utara. 
 Tingkat inflasi memang menjadi permasalahan dalam peningkatan 
ketimpangan wilayah, dimana tingkat ketimpangan wilayah jika tidak 
seimbang dengan tingkat inflasi maka akan terjadi ketimpangan 
pembangunan yang tidak merata. Hal ini dapat di lihat dari hasil penelitian 
bahwa inflasi berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah yang dibuktian dari 
- t hitungnya lebih kecil daripada – t tabel yaitu -2,568989 > -2,04523. 
Pendapat ini di dukung oleh  penelitian terdahulu yaitu penelitian dari 
kholifah yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap Ketimpangan 
Wilayah di Provinsi Sumatera Utara. 
 Berdasarkan hasil penelitian kota yang ada di Provinsi Sumatrra Utara 
menjelaskan bahwa ketika inflasi naik justru ketimpangan wilayah menurun. 
Hal ini juga pernah terjadi pada saat krisi moneter tahun 1998, dimana akibat 
 
 
krisis, berdampak pada masyarakat kelas atas sehingga kesenjangan si kaya 
dan si miskin menurun. Ini disebabkan oleh stabilitas perekonomian yang 
tidak stabil. Akibat peningkatan impor untuk melemahkan nilai rupiah dan 
terjadinya spekulasi. 
 4. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi. Jumlah Penduduk, dan Inflasi 
terhadap Ketimpangan Wilayah di Provinsi Sumatera Utara. 
 Penentuan pembangunan ekonomi suatu wilayah bukan hanya dilihat 
dari tingkat pendapatan per kapita wilayah itu saja, akan tetapi di lihat dari 
Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk, dan Tingkat Inflasinya juga, sebab 
antara Pertumbuhan Ekonomi , Jumlah Penduduk, dan Inflasi merupakan 
salah  satu faktor pemicu terjadinya ketimpangan wilayah antar daerah. 
 Untuk variabel pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan inflasi 
memiliki nilai f hitung dan f tabel yaitu  2411,504 > 2,95 dengan nilai 
koefisien determinasinya yaitu 0,996145 yang menunjukkan bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan inflasi berpengaruh sebesar 













 A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki nilai t hitung sebesar 
2,513547 dengan nilai t tabel sebesar 2,513547, artinya untuk variabel 
pertumbuhan ekonomi t hitungnya lebih besar daripada nilai t tabelnya 
yaitu -2,513547 > 2,04523 artinya pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
terhadap. 
2. Untuk variabel jumlah penduduk, nilai t hitungnya sebesar 79,67498 
dengan nilai t tabel sebesar 2,04523, artinya untuk variabel jumlah 
penduduk t hitungnya lebih besar daripada nilai t tabelnya yaitu 79,67498 
> 2,04523 artinya jumlah penduduk berpengaruh terhadap ketimpangan 
wilayah di Provinsi Sumatera Utara. 
3.Untuk variabel inflasi, nilai t hitungnya sebesar -2,568089 dengan nilai t  
tabel sebesar 2,04523, artinya untuk variabel inflasinya t hitungnya lebih 
besar daripada nilai t tabelnya yaitu -2,568089 > 2,04523 artinya inflasi    
berpengaruh terhadap Ketimpangan Wilayah di Provinsi Sumatera Utara. 
4.Untuk variabel pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan inflasi 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (2411,504 > 2,95) yang artinya inflasi  
pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap 
 
 
ketimpangan wilayah di Provinsi Sumatera Utara sedangkan nilai  R nya 
sebesar 99,61 persen terhadap variabel ketimpangan wilayah sedangkan 
sisanya sebesar 0,39 persen dipengaruhi oleh variabel lain  yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian “Faktor-faktor yang memengaruhi 
ketimpangan pembangunan ekonomi di provinsi sumatera utara”, ada 
beberapa saran yang ingin disampaikan peneliti, yaitu: 
1.  Diharapkan kepada pemerintah ikut serta dalam membantu 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dengan adanya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan yang merata akan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2. Diharapkan kepada pemerintah Provinsi Sumatera Utara kiranya 
konsentrasi kegiatan ekonomi lebih merata di setiap Kota agar 
ketimpangan di daerah menurun dan menciptakan laju pertumbuhan 
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Ketimpangan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara 
Tahun KP_MEDAN KP_PSP KP_SIANTAR KP_SIBOLGA 
2010 0,374111802 0,119054775 0,129716616 0,077801548 
2011 0,376387872 0,119134243 0,129481876 0,077603633 
2012 0,375262218 0,119412703 0,129206387 0,077197112 
2013 0,374623838 0,119642256 0,128949973 0,076805264 
2014 0,389230688 0,124881034 0,133992966 0,079550945 
2015 0,402972851 0,13028501 0,138823671 0,081956537 
2016 0,418422514 0,135830024 0,144273367 0,084921803 
2017 0,434265712 0,141520146 0,149854501 0,087960785 





Perkembangan Inflasi Provinsi Sumatera Utara 
TAHUN MEDAN PSP SIANTAR SIBOLGA 
2010 7,65 7,42 9,68 11,83 
2011 3,54 4,66 4,25 3,71 
2012 3,79 3,54 4,73 3,3 
2013 10,09 7,82 12,02 10,08 
2014 8,24 7,38 7,94 8,36 
2015 3,32 1,66 3,36 3,34 
2016 6,6 4,28 4,76 7,39 
2017 3,8 3,82 3,1 3,08 
   Sumber : Data BPS (diolah) 
 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara 
TAHUN MEDAN PSP SIANTAR SIBOLGA 
2010 7,16 5,74 5,85 6,04 
2011 7,69 5,99 6,02 5,06 
2012 7,63 6,23 5,71 5,34 
2013 4,3 6,2 5,16 5,8 
2014 6,05 5,02 6,37 5,89 
2015 5,74 5,04 5,24 5,65 
2016 6,27 5,29 4,86 5,15 
2017 5,81 5,32 4,41 5,27 
 
     Sumber : Data BPS (diolah) 
 
 
Perkembangan Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Utara 
(satuan Jiwa) 
 
TAHUN MEDAN PSP SIANTAR SIBOLGA 
2010 2.097.610 1.915.31 2.346.98 8.448.1 
2011 2.117.224 1.923.88 2.368.93 8.527.1 
2012 2.122.804 1.960.97 2.369.47 8.585.2 
2013 2.132.210 1.995.83 2.374.34 8.598.1 
2014 2.191.140 2.031.46 2.451.04 8.616.6 
2015 2.210.624 2.097.96 2.474.11 8.651.9 
2016 2.229.408 2.129.17 2.495.05 8.678.9 
2017 2.247.425 2.160.13 2.515.13 8.709.0 
 











 Lampiran 2 
    





Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 07/10/19   Time: 14:12   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.402468 0.044411 -76.61242 0.0000 
LOGINF? -0.036667 0.014278 -2.568089 0.0159 
LOGPE? -0.143534 0.057104 -2.513547 0.0180 
LOGJP? 0.495386 0.006218 79.67498 0.0000 
     
     R-squared 0.996145    Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.995732    S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.016853    Akaike info criterion -5.212113 
Sum squared resid 0.007953    Schwarz criterion -5.028896 
Log likelihood 87.39380    Hannan-Quinn criter. -5.151382 
F-statistic 2411.504    Durbin-Watson stat 0.968024 
Prob(F-statistic) 0.000000    










Hasil Regresi Fixed Effect 
 
 
Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 07/10/19   Time: 14:53   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.467289 1.185367 -7.986800 0.0000 
LOGINF? -0.011805 0.011358 -1.039352 0.3086 
LOGPE? -0.030879 0.047396 -0.651524 0.5207 
LOGJP? 1.581274 0.212304 7.448156 0.0000 
Fixed Effects (Cross)     
_SIBOLGA--C 0.601253    
_SIANTAR--C 0.115860    
_MEDAN--C -0.924611    
_PSP—C 0.207497    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.998198    Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.997765    S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.012195    Akaike info criterion -5.784945 
Sum squared resid 0.003718    Schwarz criterion -5.464315 
Log likelihood 99.55912    Hannan-Quinn criter. -5.678665 
F-statistic 2307.502    Durbin-Watson stat 0.649044 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     








Hasil Regresi Random Effect 
 
Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 06/27/19   Time: 21:38   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.398905 0.052371 -64.90089 0.0000 
LOGINF? -0.040679 0.016838 -2.415842 0.0225 
LOGPE? -0.114358 0.067202 -1.701706 0.0999 
LOGJP? 0.491597 0.007286 67.46688 0.0000 
Random Effects (Cross)     
_SIBOLGA--C -1.11E-12    
_SIANTAR--C -4.05E-13    
_MEDAN--C -2.15E-13    
_PSP—C 1.73E-12    
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 9.10E-08 0.0000 
Idiosyncratic random 0.019877 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.993929    Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.993278    S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.021148    Sum squared resid 0.012523 
F-statistic 1527.993    Durbin-Watson stat 1.527647 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.993929    Mean dependent var -0.817310 
Sum squared resid 0.012523    Durbin-Watson stat 1.527647 
     









Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: ERNI    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.231818 (3,25) 0.1094 
Cross-section Chi-square 7.593517 3 0.0552 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 06/27/19   Time: 21:51   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.398905 0.055720 -61.00019 0.0000 
LOGINF? -0.040679 0.017915 -2.270644 0.0311 
LOGPE? -0.114358 0.071499 -1.599429 0.1209 
LOGJP? 0.491597 0.007752 63.41195 0.0000 
     
     R-squared 0.993929    Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.993278    S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.021148    Akaike info criterion -4.758044 
Sum squared resid 0.012523    Schwarz criterion -4.574827 
Log likelihood 80.12871    Hannan-Quinn criter. -4.697313 
F-statistic 1527.993    Durbin-Watson stat 1.527647 
Prob(F-statistic) 0.000000    












 KP_SIBOLGA KP_SIANTAR KP_MEDAN KP_PSP 
 Mean  0.080475  0.135537  0.393160  0.126220 
 Median  0.078676  0.131855  0.382809  0.122262 
 Maximum  0.087961  0.149855  0.434266  0.141520 
 Minimum  0.076805  0.128950  0.374112  0.119055 
 Std. Dev.  0.004114  0.008005  0.023138  0.008750 
 Skewness  0.839202  0.796345  0.773408  0.731873 
 Kurtosis  2.253462  2.145368  2.109419  2.027270 
     
 Jarque-Bera  1.124787  1.089020  1.061924  1.029586 
 Probability  0.569843  0.580126  0.588039  0.597624 
     
 Sum  0.643798  1.084299  3.145277  1.009760 
 Sum Sq. Dev.  0.000118  0.000449  0.003748  0.000536 
     






 INF_SIBOLGA INF_SIANTAR INF_MEDAN INF_PSP 
 Mean  6.386250  6.230000  5.878750  5.072500 
 Median  5.550000  4.745000  5.200000  4.470000 
 Maximum  11.83000  12.02000  10.09000  7.820000 
 Minimum  3.080000  3.100000  3.320000  1.660000 
 Std. Dev.  3.486291  3.267061  2.609562  2.227899 
 Skewness  0.387253  0.751307  0.396541  0.001272 
 Kurtosis  1.578409  2.096588  1.641358  1.721096 
     
 Jarque-Bera  0.873594  1.024668  0.824962  0.545201 
 Probability  0.646103  0.599096  0.662006  0.761397 
     
 Sum  51.09000  49.84000  47.03000  40.58000 
 Sum Sq. Dev.  85.07959  74.71580  47.66869  34.74475 
     
 Observations  8  8  8  8 
Uji Normalitas 
Pertumbuhan Ekonomi 
 PE_SIBOLGA PE_SIANTAR PE_MEDAN PE_PSP 
 Mean  5.525000  5.452500  6.331250  5.603750 
 Median  5.495000  5.475000  6.160000  5.530000 
 Maximum  6.040000  6.370000  7.690000  6.230000 
 Minimum  5.060000  4.410000  4.300000  5.020000 
 Std. Dev.  0.367579  0.649918  1.137032  0.500427 
 Skewness  0.097711 -0.189488 -0.361883  0.104703 
 Kurtosis  1.484429  1.972433  2.339552  1.395664 
     
 Jarque-Bera  0.778382  0.399839  0.320009  0.872582 
 Probability  0.677605  0.818797  0.852140  0.646430 
     
 Sum  44.20000  43.62000  50.65000  44.83000 
 Sum Sq. Dev.  0.945800  2.956750  9.049888  1.752988 
     
     




 JP_SIBOLGA JP_SIANTAR JP_MEDAN JP_PSP 
 Mean  86018.63  242438.1  2168556.  197215.8 
 Median  86073.50  241269.0  2161675.  205555.5 
 Maximum  87090.00  251513.0  2247425.  216013.0 
 Minimum  84481.00  234698.0  2097610.  137549.0 
 Std. Dev.  842.2614  6654.559  57675.97  25337.65 
 Skewness -0.573178  0.164339  0.131960 -1.867315 
 Kurtosis  2.477258  1.332854  1.389855  5.108620 
     
 Jarque-Bera  0.529130  0.962468  0.887407  6.131244 
 Probability  0.767540  0.618020  0.641656  0.046625 
     
 Sum  688149.0  1939505.  17348445  1577726. 
 Sum Sq. Dev.  4965830.  3.10E+08  2.33E+10  4.49E+09 
     






 Lampiran 5 
 
 










 Mean -1.094825 -0.868586 -0.406070 -0.899759 
 Median -1.104180 -0.879960 -0.417075 -0.912810 
 Maximum -1.055710 -0.824330 -0.362240 -0.849180 
 Minimum -1.114610 -0.889580 -0.427000 -0.924250 
 Std. Dev.  0.021795  0.025142  0.025073  0.029480 
 Skewness  0.800966  0.755650  0.732725  0.686240 
 Kurtosis  2.180319  2.065898  2.031494  1.942228 
     
 Jarque-Bera  1.079355  1.052192  1.028516  1.000861 
 Probability  0.582936  0.590907  0.597944  0.606270 
     
 Sum -8.758600 -6.948690 -3.248560 -7.198070 
 Sum Sq. Dev.  0.003325  0.004425  0.004401  0.006083 
     
 Observations  8  8  8  8 
 










 Mean  0.745935  0.745520  0.731448  0.660334 
 Median  0.719009  0.676234  0.699664  0.649915 
 Maximum  1.072985  1.079904  1.003891  0.893207 
 Minimum  0.488551  0.491362  0.521138  0.220108 
 Std. Dev.  0.244341  0.216911  0.193854  0.225112 
 Skewness  0.147605  0.384992  0.173554 -0.754211 
 Kurtosis  1.259794  1.705218  1.318318  2.829181 
     
 Jarque-Bera  1.038489  0.756445  0.982846  0.768171 
 Probability  0.594970  0.685078  0.611755  0.681073 
     
 Sum  5.967481  5.964158  5.851587  5.282671 
 Sum Sq. Dev.  0.417919  0.329353  0.263056  0.354727 
     
 Observations  8  8  8  8 
 
 










 Mean  0.741492  0.733823  0.794868  0.746965 
 Median  0.739795  0.737984  0.789511  0.742412 
 Maximum  0.781037  0.804139  0.885926  0.794488 
 Minimum  0.704151  0.644439  0.633468  0.700704 
 Std. Dev.  0.028867  0.052841  0.082845  0.038752 
 Skewness  0.053676 -0.351155 -0.708297  0.056123 
 Kurtosis  1.473980  2.081046  2.848952  1.394056 
     
 Jarque-Bera  0.780087  0.445905  0.676517  0.863885 
 Probability  0.677027  0.800153  0.713011  0.649247 
     
 Sum  5.931938  5.870583  6.358943  5.975722 
 Sum Sq. Dev.  0.005833  0.019545  0.048043  0.010512 
     
 Observations  8  8  8  8 
 










 Mean  4.934574  5.384458  6.336037  5.306414 
 Median  4.934869  5.382447  6.334750  5.303965 
 Maximum  4.939968  5.400560  6.351685  5.334480 
 Minimum  4.926759  5.370509  6.321725  5.282239 
 Std. Dev.  0.004264  0.011899  0.011535  0.020051 
 Skewness -0.588914  0.152670  0.118133  0.152125 
 Kurtosis  2.494510  1.324721  1.384228  1.542934 
     
 Jarque-Bera  0.547600  0.966597  0.888847  0.738537 
 Probability  0.760484  0.616746  0.641194  0.691240 
     
 Sum  39.47659  43.07566  50.68829  42.45131 
 Sum Sq. Dev.  0.000127  0.000991  0.000931  0.002814 
     








INF PE JP 
INF 1 0,08521 -0,0009 
PE 0,08521 1 0,37471 






















































































































































Dependent Variable: LOGKP?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 06/27/19   Time: 21:30   
Sample: 2010 2017   
Included observations: 8   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.402468 0.044411 -76.61242 0.0000 
LOGINF? -0.036667 0.014278 -2.568089 0.0159 
LOGPE? -0.143534 0.057104 -2.513547 0.0180 
LOGJP? 0.495386 0.006218 79.67498 0.0000 
     
      
Uji F 
 
     
     
R-squared 0.996145     Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.995732     S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.016853     Akaike info criterion -5.212113 
Sum squared resid 0.007953     Schwarz criterion -5.028896 
Log likelihood 87.39380     Hannan-Quinn criter. -5.151382 
F-statistic 2411.504     Durbin-Watson stat 0.968024 












     
     
R-squared 0.996145     Mean dependent var -0.817310 
Adjusted R-squared 0.995732     S.D. dependent var 0.257952 
S.E. of regression 0.016853     Akaike info criterion -5.212113 
Sum squared resid 0.007953     Schwarz criterion -5.028896 
Log likelihood 87.39380     Hannan-Quinn criter. -5.151382 
F-statistic 2411.504     Durbin-Watson stat 0.968024 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.402468 0.044411 -76.61242 0.0000 
LOGINF? -0.036667 0.014278 -2.568089 0.0159 
LOGPE? -0.143534 0.057104 -2.513547 0.0180 
LOGJP? 0.495386 0.006218 79.67498 0.0000 
     
 
 
